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ABSTRAK

Kompetensi bukanlah temuan bary, akan tetapt 1stilah kompetensi sudzah lahir
sejak pendidikan berkembang di lembaga-lembaga pendidikan, banyak sekali para
teoriwan yang membahas kompetensi dalam kapasitas guru dan stswa. Kompetensi
dapat diartikan sebagai kemampuan dasar yang dapat dilakukan oleh para siswa pada
tahap pengetahuan, keterampilan dan sikap. Kemampuan dasar ini akan dijadikan
landasan melakukan proses pembelajaran dan penilaian siswa.

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan : Pertama, bagaimanakah
kedisiplinan guru pendidikan agama Islam di SDN Sumber Anyar Il kecamatan
Nguling kabupaten Pasuruan; Kedua, bagaimanakah kompetenst siswa Kelas Vi di
SDN Sumber Anyar 1l kecamatan Nguling kabupaten Pasuruan; Ketiga, adakah
korelasi antara kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam dengan kompetensi siswa
Kelas VI di SDN Sumber Anyar 111 kecamatan Nguling kabupaten Pasuruan ?

Tujuan dalam penelitian tni : Pertama, untuk mengetahui kedisiplinan guru
Pendidikan Agama Islam di SDN Sumber Anyar il kecamatan Nguling kabupaten
Pasuruan; Kedua, untuk mengetahui kompetensi siswa Kelas VI di SDN Sumber
Anyar [Il kecamatan Nguling kabupaten Pasuruan; Ketiga, untuk mengctahui ada
tidaknya  korclasi antara kedisiplinan Guru Pendidikan Agama Islam dengan
kompetensi siswa Kelas VI di SDN Sumber Anyar III kecamatan Nguling kabupaten
Pasuruan

Beberapa kesimpulan dalam penelitian ini : Pertama, bahwa kedisiplinan guru
Pendidikan Agama Islam di Kelas VI SDN Sumber Anyar Iil kecamatan Nguling
kabupaten Pasuruan adalah tergolong baik, hal ini terbukti dart data yang sudah di
analisis dan hastinya 94,34 %. Jika angka terscbut di konsultasikan dengan standar
yang di berikan oleh Suharsimi Ankunto berada di antara 76%-100% yang berarti
baik; Kedua, bahwa kompetensi siswa Kelas VI SDN Sumber Anyar Il kecamatan
Nguling kabupaten Pasuruan adalah tergolong baik, hal ini terbukti dani data vang
sudah di analisis dan hastlnya $4,78 %. Jika angka tersebut di konsultasikan dengan
standar vang di berikan oleh Suharsim: Arikunto berada di antara 76%-100% yang
berarti baik; Keftiga, ada korelasi antara kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam
dengan kompetensi siswa  Kelas VI SDN Sumber Anyar Il kecamatan Nguling
kabupaten Pasuruan. Hal ini berdasarkan pada perolchan perhitungan statistik yang
menunjukkan angka 0,567 yang berarti "r" perhitungan lebih besar dart nilai "r" pada
tabel pada taraf signifikansi (tingkat keyakinan) 5%, sehingga hipotesis alternatifnva
diterima dan hipotesis nol di tolak. Adapun pengaruh yang di timbulkan adalah
tergolong positif, karena berdasarkan pada "r" perhitungan yaitu nilai 0,567 terletak
antara 0,40-0.70 yang mana tnterpretasinya adalah sedang atau cukup.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang sangat menentukan untuk
perkembangan individu dan perkembangan masyarakat. Kemajuan suatu
masyarakat dapat dilihat dari perkembangan pendidikannya. Pendidikan sebagai
upaya memanusiakan manusia pada dasarnya adalah upaya mengembangkan
kemampuan atau potensi individu sehingga bisa hidup optimal, baik sebagai
pribadi maupun sebagai anggota masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral
dan sosial sebagai pedoman hidupnya.'

Telah dijelaskan dalam UU RI No.20 Tahun 2003 bahwa pendidikan
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serat bertanggung jawab.”

2.

! Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, ( Bandung : Sinar Baru, 1989 ),

? Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implememasi KBK, ( Jakarta : Prenada Media Group. .

2006), 18.
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Keberadaan guru merupakan masalah yang menarik untuk diteliti, hal ini
terbukti dengan banyaknya sorotan dari masyarakat yang menganggap guru
sekarang ini banyak berbuat seenaknya sendiri tanpa mentaati peraturan yang ada,
sehingga program pendidikan terkesan tidak teratur. Dalam dunia pendidikan
peran guru sangat besar, hal ini dikarenakan guru adalah orang-orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak dengan mengupayakan
perkembangan seluruh potensi anak didik baik potensi kognitif, potensi afektif
dan potensi psikomotorik *

Faktor terpenting dalam kegiatan belajar adalah guru. oleh karena itu
dalam melaksanakan tugasnya guru tidak hanya memiliki standar pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman tetapi juga harus disiplin. Bagaimana mungkin
seorang siswa akan berkembang dengan baik bila gurunya kurang sadar akan
makna dan tugasnya sebagai guru. Apalah artinya pengetahuan tinggi bila dalam
mengajar tidak efektif dan efisien, apalah artinya pengalaman bila tidak ditmbangi
dengan sikap yang mencerminkan ketauladanan yang baik.*

Kesuksesan belajar mengajar tidak terlepas dan disiplin guru dalam
mengajar. Seorang guru dapat dikatakan berdisiplin dalam mengajar apabila
terbiasa melakukan kegiatan mengajar tepat waktu, tempat dan menurut aturan
vang ada. Untuk membentuk kedisiplinan guru periu disusun tata tertib yang

mana bisa menumbuhkan benih kedisiplinan guru.

25,

3 Ahmad Tafsir, #imu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung : Rosda Karya,1994),24-

* Nana sudjana, Dasar - Dasar Proses Belajar, (Bandung : Algensindo, 1999), 13.
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Disiplin dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi berbagai peraturan dan
tata tertib secara konsisten, atas kesadaran profesional, karena bertugas untuk
mendisiplinkan para siswa di sekolah, terutama dalam pembelajaran. Oleh karena
itu, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai darl dirinya sendiri, dalam
berbagai tindakan dan perilakunya.’

Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan suatu konsep kurikulum yang
menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-
tugas standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta
didik untuk belajar mandiri menilai dan mempengaruhi kebijakan umum, serta
memberanikan diri berperan serta dalam berbagai kegiatan, baik di sckolah
maupun di masyarakat.®

Kurikulum Berbasis Kompetensi telah memberikan nuansa belsjar yang
berbeda dari tahun-tahun sebelumnya. Sistem belajar pada Kurikulum Berbasis
Kompetensi berorientasi pada hasi] dan dampak yang dikarapkan muncul pada
diri peserta didik melalui serangkaian pengalaman belajar yang bermakna. Dalam
konteks pembelajaran Kurikulum Berbasis Kompetensi mengukur kelulusan tidak
hanya berdasarkan pengetahuan siswa, tetapi juga pada perilaku termasuk
keseluruhan proses untuk menggiring siswa mengaplikasikan pengetahuannyz

Kompetensi bukanlah temuan baru, akan tetapi istilah kompetensi sudah

lahir sejak pendidikan berkembang di lembaga-lembaga pendidikan, banyak

S £ Mulyasa, Menjadi Guryu Profesional, (Bendung : Remaja Rosda Karya, 2005), 37
$ E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosda Karya 2004), 27



sekali para teoriwan yang membahas kompetensi dalam kapasitas guru dan siswa.
Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan dasar yang dapat dilakukan oleh
para siswa pada tahap pengetahuan, keterampilan dan sikap. Kemampuan dasar
ini akan dijadikan landasan melakukan proses pembelajaran dan penilaian siswa.’

Kompetensi siswa merupakan kemampuan siswa yang dihasilkan selama
dia mengikuti pembelajaran, artinya seberapa jauh siswa menyerap maten vang
disampaikan guru, seberapa persen tujuan yang telah ditetapkan guru dapat
dikuasai siswa, dan seberapa baik siswa mengikuti aturan-aturan yang telah
ditetapkan, berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, dan kinerja yang
ditunjukkannya dalam memecahkan masalah-masalah belajar dar kehidupar.
Selain itu juga merupakan akumulasi dari potensi diri yang dibawanya, upaya
pembelajaran dengan perangkat pendukung belajar yang optimal, pengaruh
lingkungan pergaulan dan kesungguhan siswa untuk melakukan aktivitas belajar.®

Dari penjelasan di atas ada suatu hal yang menarik dan perlu
dicermati lebih lanjut, sebab terdapat sesuatu yang masith menjadi sebuah
pertanyaan umum adalah apakah “Kedisiplinan Guru Pendidikan Agama Islam
tersebut berkorelasi dengan Kompetensi Siswa”. Dari  pertanyaan di atas
membutuhkan scbuah jawaban. Dan jawaban tersebut baru bisa diperoleh

dengan melakukan sebuah penelitian.

7 Martinis Yamin, Strategi Pembelajoran Berbasis Kompetensi, (lakarta: Gaung Persada

Perss,2005), 127

¥ Aan Komariah, cece Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Ffekif, (Jakana: Sinar

Grafika Offset,2005), 66



B. Rumusan Masalah
Setelah dikctabut varabel -vangbel peonclitiannva, dan diketahut pula
kedudukan dan hubungan masimg-masing vanabel, dan untuk menyederhanakan
masalah  penelitian vang masth umum tersebut. becikut penchiti merumuskannva
dalam rumusan-rumusan masatal yang spesihi
b Bugaimanahah kedisipinan goru pendidikan aeama Iskaor di SPON Sumber

Anvar [ Kecamatan Neahng Kabupaten Pasuroan

20 Bagatmanakah kompetenst siswa Kelas VI di SDN Sumber Anvar il
kecamatan Neulmg kabupaten Pasaruan
S0 Adahah Rorctass antira bedisiplinan cuca Pendidiban Acama Islam denean

kempetense siswa Kelas VIEde SDN Sumber Amvar 11 kecamatan Nguimy

kabupaten Pasuruan ?

C. Tujuan Peaclitian
Berunghat dart cumusan masalah schicamiana dikemukakan di atas maka
typuan penelitan i antara lain.
b Untuk mengetabur Redssiplinan pure Pendidikan Agama dstam di SON
Sumber Anvar H kecamatan Meuling kabupaten Pasiruan
2 Untils mengetabuc kompetenst siswa Kelas VEdE SDN Sumber Anvar 11

kecaimatan Neuling kabupaten Pasaruan
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Untuk  meneetahu ada ndukmva korelast antara kedisiphinan Guru
Pendidikan Agama Islain dengan kampetens siswa Kelas VEd SDN Sumber

Anvar [ keeamatan Ngulmg kabupaten Pasuroan

. Kegunaan P'enclitian

Settap hasit peachitiin tenla  mempunvie ach, mempuiyar makona dan

manfaat. Bak datam kanannva dengan pengembangan o pengetahuan vang

sedang dicermats. maupun  manfaat untuk kepertingan praktis. Hasil penelitian

mi sekurang-kurangnya memibike mantaat sebagai berikut

Akadenik Hotah

Hasil penclitan i dibacapkan dupat memyumbang  perkembangan
mu pengetahuan dan teknologr khususnya ilmu pengetahuan pendidikan
agatua Islam
Sosial Praktis

Dibarapkan  hasil  penclitian i dapat dimantaatkan  sebagai
acuan  atau bahan  hontnibusi bagr  pendidik dan pimpinan  lembaya
peindidihan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan datam
proses belajar mengagar selanjutnva. Dalam pembinaan siswa agar Jebih

terarah dan menjadi lebih baik.,

.. Hipotesis Penelitian



Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.”
Berangkat dari perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat disusun hipotesis penelitian sebagai benkut:
1. Hipotesis Kerja (Ha)

Ada korelasi antara kedisiplinan guru Pendidikan Agama [slam
dengan kompetensi siswa kelas V1 di SDN Sumber Anyar [11 kecamatan
Nguling kabupaten Pasuruan

2. Hipotesis nihil (Ho)

Tidak ada korelasi antara kedisiplinan guru Pendidikan Agama [stam

dengan kompetensi siswa kelas VI di SDN Sumber Anyar Iii kecamatan

Nguling kabupaten Pasuruan.

F. Definisi Operasional
Agar diperoleh gambaran yang jelas tentang judul tersebut dan untuk
menghindari salah pengertian dalam memahami judul skripsi tersebut, maka
penulis akan memberi pengertian yang jelas atas beberapa definisi yang
terkandung dalam judul tersebut, antara lain:
1. Kedisiplinan Guru Pendidikan Agama [stam
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapatkan awalan “ke”

dan akhiran “an”, sedangkan yang dimaksud dalam hal int adalah usaha

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta Rincka Cipta.
1993 ), 62



membina secara terus menerus kesadaran dan bekerja atau belajar dengan baik
dalam arti setiap orang menjalankan fungsinya secara efektif'”

Adapun kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam yang dimaksud
dalam skripsi ini adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh
guru dalam memberikan pelajaran pada siswa dengan indikator, antara lain:

a. Mempersiapkan materi pelajaran
b. Selalu tepat waktu

c. Bekerja dengan target rasional

d. Mengisi jam kerja secara efektif

e. Tanggung jawab terhadap program'’

. Kompetensi Siswa

Kompetensi  adalah  kecakapan,  kewenangan,  kekuasaan,
kemampuan'’ Dan yang dimaksud kompetensi siswa disini adalah
kemampuan siswa yang dihasilkan selama mengikuti pembelajaran. Dalam
proses belajar mengajar akan diperoleh kemampuan yang terdin dari 3 aspek

yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.

G. Metode Penelitian

1® Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelotaan Kelas, (Jakarta © PT Gunung Anyar,

1982 ), 140

' Soejitno krmim, Abdw! Rochim, Menjadi Guru Yong Bisa Digugu dan Ditiru, (Seyma

Media, 2004), 33

353

12 piis A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Hmiah Populer, {(Surabaya: Arkola, 1994),



Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya
dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta
dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan
kebenaran."

1. Jenis dan Rancangan Penelitian
Sehubungan dengan permasalahan yang akan diangkat yaitu tentang
"Korelasi antara Kedisiplinan Guru Pendidikan Agama Islam dengan
Kompetensi Siswa" maka penelitian yang penulis gunakan merupakan jenis
penelitian kuantitatif Dalam rancangan penelitian ini penulis menggunakan
metode deskriptif, yaitu merupakan data untuk menguji hipotesis yang
berkaitan dengan status atau kondisi obyek yang diteliti pada saat dilakukan
penelitian."*
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk
kalimat atau uraian sehingga tidak dapat dihitung. Adapun data

kualitatif dalam penelitian ini meliputi:

24

77

13 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),

14 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Y ogyakarta: Andi Offset,1995),
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a1 Data tentang kedisiplinan guru Pendidikan Agama [slam
i Data tentang kompetenst siswa
21 Dats huantitatit
Data kuantitatif adalah data vane dapat diukur secara langsung
vang berupa angka-angka hasi) perhitungan ulau peugukuran, Adapun
diata hoalatt dafam penelitian int meliputt data tentang jurnlbah siswa,
pury, karvawan, sarana dun prasarana.
b Sumber Data
Hatoh mendapathan suata dida, haros diketabur dans mana sumber
datanva. Sedangkan pengertian sumber data ita sendiri 2dalah subyvek
dimana data no diperoleh b im bertajuan untink memudahkan penclit
dalam mendapatkan data-data vang diperoleh
Yang menjadt sumber data dalam penehitian un adalah

1) Kepustakaan, vaitu sumber date vang berupa buku-buku atau literatur
vang berkartan dengan topik pembahusan.

2) Lapangan. yaitu sumber data yang diperoteh dari penelitian baik secara
langsung atau tidah langsung. Dalam hat i terdin dari manusia dan
00N Manusia.

Sumber data manusia vaitu semua personet vany berada di tempat
penchtan. Adapun vang menjadi responden daliam penelitian ini adaiuh
kepala seholah, guru pendidihan agamu Istam, dan harvawan, Sedanghan

Suttusimu Ankunto, froseefr 2
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sumber data non manusia yaitu berupa dokumen — dokumen yang diperoleh
dari lapangan dan sifatnya sebagai pelengkap dari data di atas.
2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah kescluruhan dan jumlah siubyek penelitian. Hal imi
dimaksudkan apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian.’

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua
siswa SDN Sumber Anyar IIi kecamatan Nguling kabupaten Pasuruan. Akan
tetapi karena sangat terbatasnya waktu dan tenaga, maka penulis hanya
mengambil sebagian dari siswa SDN Sumber Anyar III kecamatan Nguling
kabupaten Pasuruan yakni seluruh siswa kelas VI, berjumiah 23 siswa.

Sampel adalah schagian atau wakil dari populasi yang ditelit.”
Kemudian untuk menentukan berapa banyak sample yang harus diteliti atau
diambil dari populasi yang ada, Dr. Subarsimi Arikunto menyatakan bahwa:
“Bilamana subyek dari populasi yang kurang dari 100, maka dapat diambil
semua, tetapi apabila lebih dari 100 maka dapat diambil sampel antara 10 - 15 %
atau 20 - 25 % “'®* Berdasarkan pernyataan di atas dan jumlah populasi yang

kurang dari 100, maka penulis mengadakan penelitian populasi.

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur ... ... ..., 102
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur ... ... ..., 104
1% cubarsimi Arikunte, Prosedur .. .. ..., 107
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3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penelitian, penulis menggunakan metode
pengumpulan data serta menentukan instrumen yang sesuai dengan
permasatahan yang akan diteliti. |
a. Metode observasi
Yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-
fenomena vang diselidiki secara langsung maupun tidak langsung."”
Instrumen yang digunakan adalah chek list. Metode ini digunakan untuk
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian unfuk
mendapatkan data tentang:
i) Keadaan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar
2) Letak geografis sekolah
3) Keadaan sarana dan prasarana
b. Metode Interview
Yaitu pengumpulan data dengan jalan tanya jawab atau dialog
yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh
informasi dari terwawancara (interviewee).”® Instrumen yang digunakan
adalah interview guide. Metode ini penulis gunakan untuk memperoieh

data tentang:

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyskarta: Fakultas UGM, 1991),136
2 Suharsimi Prosedur ... 126
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1) Sejarah berdiringa SDN Sumber Anyar Il kecamatan Nguling
kabupaten Pasuruan

2) Sistem pengajarannya yang ditujukan kepada kepala sekolah,

3) Pelaksanaan evaluasi, sistem penilaian dan lain-lain yang ditujukan

kepada guru Pendidikan Agama Islam.

¢. Metode Angket

Angket adalah pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis
vang disusun dan disebarjuaskan untuk mendapatkan informasi atau
keterangan dari sumber data.”’

Metode angket yang digunakan penulis adalah angket langsung,
yaitu memberikan dafiar pertanyaan langsung kepada responden untuk
memperoleh data yang dibutuhkan, sehingga dapat diketahui pendapat
atau sikap seseorang terhadap suatu masalah. Metode int digunakan untuk
memperoleh informasi tentang korelasi antara kedisiplinan  guru

Pendidikan Agama Islam dengan kompetensi siswa.

d. Metode Dokumentasi
Yaitu metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, agenda, buku dan scbagainya.”

21 Quharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2001), 24
2 Guharsimi, Prosedur . ..., 131
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Dalam metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data
tentang daftar guru dan staf, daftar siswa struktur organisasi sckolah,
sarana dan prasarana.

4. Metode Analisis Data

Analisa data adalah suatu proses penyederhanaan data dalam bentuk
vang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.” Setelah data terkumpul,
maka langkah berikutnya adalah menganalisis data, untuk menemukan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, sehingga dapat ditarik
kesimpulan dari hasil-hastl penefittan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data statistik
sederhana berupa prosentase analisis statistik product moment. Untuk lebth
jelasnya penulis jelaskan sebagai berikut:

Untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua yaitu tentang
kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam dan kompetensi siswa rumus yang

digunakan adalah

P=". X100 %

L
N
Keterangan :

P = Prosentase

F = Frekuenst

N = Jumlah responden

¥ Masri Singarimbun, dan Sofyan Efendi, Merodologi Penelitian Survey, (Jakarta: Pustaka,
1990, 203
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Selanjutnya untuk menafsirkan hasil penelitian dengan prosentase,

peneliti menetapkan standar menurut Suharsimi sebagai berikut:

76 % - 100 % tergolong baik
56 % -75% tergolong cukup
40%-55% tergolong kurang baik

Kurangdari40 %  tergolong tidak baik’*

Sedangkan untuk menjawab permasalahan ketiga yaitu ada tidaknya
korelasi kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam dengan kompetensi siswa,
rumus yang digunakan adalah:

e NZXY—(ZX)(ZY)
Frr-Cohzr @]

Keterangan:

rxy : Angka indeks korelast “r’ product moment
Yxy :Jumlah perkalian skor x dan skory
¥x  :Jumlah skor x
Yy  :Jumlahskory
N Jumlah frekuensi®
Dari rumus di atas maka diperoleh nilai korelasi (xy) kemudian r akan
dikonsultasikan dengan nilai r dalam tabel product moment, sehingga dapat

diketahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan.

 guharsimi Arikunto, Prosedur ..., 246
25 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakaria : Raja Grafindo, 2001), 193
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Tabel interpretasi nilai r

Besarnya nilai r

Interpretasi

Antara 0,00 - 0,20

Antara 0,20 - 0,40

Antara 0,40 - 0,70

Antara 0,70 - 0,50

Antara 0,90 — 0,100

Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat
korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau
sangat rendah sehingga korelast itu diabaikan atau
dianggap tidak ada korelasi

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelas
yang lemah atau rendah

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang sedang atau cukup

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelas
yang sangat kuat atau sangat tinggi

Setelah diketahui nilai product moment, langkah selanjutnya adalah

memberi interpretasi terhadap hasil perhitungan “rxy” dengan menggunakan

tabel nilai koefisien korelasi “r” product moment, namun terlebih dahulu

dicari derajat frekuensinya (df) dengan rumus sebagai berikut:

df =N -Nr

Keterangan:

df = Derajat frekuensi

N = Jumlah responden

Nr = Banyak variabel27

® ibid., 180




H.

Sistematika Pembahasan

Sistemalika  pembahasan  bertujuan  untuk  mempermudah  dalam
pembahasan skripsi ini. adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini ada 4
bab vaitu,

Bab | merupakan pendahuluan vang didalamnya dipaparkan tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis,
detimst operasional, metode penclitian dan sistematiha pembahasan.

Bab 1l, berisi tentang landasan teori vang meliputi; Tin auan tentang
kedisiplinan guru pendidikan agama Islam yang meliputi pengertian kedisiplinan
guru pendidikan agama Islam, pentingnya kedisiplinan guru pendidikan agama
Islam, faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan guru pendidikan agama
Islam, dan bentuk-bentuk kedisiplinan guru pendidikan agama Islam. Tinjuuan
tentang kompetenst siswa yang meliputi pengertian kompetensi siswa, pentingnya
perkembangan kompetensi siswa, faktor-faktor vang mempengaruhi kompetens:
siswa, dan evaluasi dalam kompetensi siswa. Membahas kajian inti yaitu tentang
korelasi antara kedisiplinan suru pendidikan agama Islam dengan kompetensi
siswa.

Bab IIl. Laporan Hasil Penelitian meliputi sejarah berdirinya sekolak.
letak geografis sckolah, struktur organisasi, kcadaan guru, keadaan siswa dan
keadaan sarana dan prasarana. Bab mi juga meliputi penvajian data tentang
kedisiplinan guru pendidikan agama Islam dan penyajian data tentang kompetensi

ibid. 181
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siswa. Serta berisi tentang analisis data yang melputi tentang rumusan masalah
pertama vartu hedistplinan o petdidiban g Iskarn. analisis cumasan data
hedug yaity kompetensi siswa dan analisa data hetige vaitu korelasy anlary
kedisiplinan guru pendidikan agama [slam dengan kompcienst siswa.

Rab 1V, merupakan penutup vang berisikan kesimpulan dan saran-saran




BAB I
LANDASAN TEQORI

A. Kedisiplinan Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Kedisiplinan Guru Pendidikan Agama Islam

Disiplin merupakan faktor vang penting dalam pembentukan karakter
qswa. Profesionahsme scorang purn bisa diokur dar tingkat kedisiphimannya
datam menjalani profesinva, Disiphin merupakan suatu sikap piwa vang harus
dimiliki oleh setiap individu dalam menjalankan tugasnva. agar suatu indakan
dan kegtatan pendidikan itu dapat berjalan dengan fancar.

Secara umum istilab disiplin mempunyin makna vang berbeda-beda.
ada vang mengartikan sebagin hukuman, pengawasan. pemaksaan, kepatuhan,
latihan dan kemampuan tingkah laku.’

Menurut B Mulvasa © Disiplin adalah mematuhi berbagai peraturan
dan tata tertib secara konsisiten, atas kesadaran pmt‘csmnal.z

Menurut Ceee Wijaya dan A. Tabrani Rusyvan - Dhisiphin adalah sesuatu
vang terletak di dalam hati dan di dalam jiwa sescorang. yang memberikan
Jdorongan bagi orang vang bersanghkutan  untuk melekukan  sesuatu
sebagaimana ditetapkan oleh norma dan peraturan vang berlaku.’

CPiet Sahertan, Sosense Achmnusisasi Peadidiboan, (Surabavic L osalia Nastonal 1994, 120
- E NMulvasil Aferyends Conrne Profestonad iBandung Rosda Karva, 20053 37

CCece Wiava dan v Fabind Rusvant, Kewwamprens Dasar Coone Datame Proses Beliar

Moengipar, (Bandung, Remaga Rosda Karva 1Ry 18
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Menurut Dewa Ketut Sukardi
Prisiphee mempovar doa e vang berbedas namun dan keduanya
memtlikn hubungan vang sangat berart, vastu;
(1 Suatu rentetan hegaatan atan Tathan vang berencana yang hanggeap
perlu untuk mencapat tupuan
(23 Suatu hukumanr terhadop tingkah laka vane dianggap sangat udak
dunginhan aatu melmgem ketentuan-hetenwan atau hukum yang
borlaku
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka jelaslah penpertian
disiplim wdalah suato Keadaan terenie dimana sesuatu tta berada dalam
headaan tertib. teratur dan scmestimva, serta tada sualu pelanggaran-
pelangparan bade secara Lingsany maupun tdak Tangsong
Jadi vang dimaksud kedisiphinan pure pendidihan agama Islam adatah
guru harus mematubn berbagal peraturan dan tata terhib secara honsisten atas
kesudaran profesional. karena guru bertugus untuk mendisiplinkan  para
pescria didik di seholah, terutama dalam pembelajaran agama Oleh karena

i, dalam menanamkan disiplin gure harus memulai dari dirinya sendiri

dalam berbagatr tindakan dan pertlakunyvi.

2. Pentingnya Kedisiplinan Guru Pendidikan Agama Islam
Pendidikan adalah suatu proses, bersama proses itu anak tumbuh dan

berkembung datam belajar. Pendidih dengan sengiga mempengaruhi arah

DD Retur Soharde Ao dasar b dean Cemntodie e Sekolah, Sarabaa
[ osabha SNasional, 1983, a2
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proses itu sesuai dengan tata nilai yang dianpgap baik dan diterima serta
berlaku dalam masyarakat.’

Di kelas, guru adalah pemimpin yang menjadi tauladan dan panutan
siswa-siswanya. Oleh karena itu, disiplin bagi seorang guru merupakan bagian
penting dan tugas-tugas kependidikan. Dalam hal ini, tugas guru bukan hanya
melatih sikap disiplin pada anak didiknya, tetapi yang lebih penting adalah
mendisiplinkan diri sendiri sebagai cirt khas figur seorang guru.

Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandin,
terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan
pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik
dan lingkungan. Guru harus mampu bertindak dan mengambil keputusan
secara cepat, tepat waktu, dan tepat sasaran, terutama yang berkaitan dengan
masalah pembelajaran dan peserta didik, tidak menunggu perintah atasan atau
kepala sekolah.

Penanaman disiplin juga dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Jum’ah

ayat 9 yang berbunyi:®
aadt 155 allt 83 1 vl BBt gy o sUZa g3 131 15T Ludt it g

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila (kamu) diseru untuk
menunaikan sembahyang pada hari Jum’at, maka bersegeraiah

3 Zainal Agib, Profesionatisme Guru Dalam Pembelajaran, (Surabaya : Insan Cendekia,
2002), 86.
S Departemen Agama R, Ai-Quran dan Terjemahmya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 933
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kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (QS.Al Jumu’ah:9)

Disiplin nampaknya sebuah keniscayaan, hal ini harus melekat pada
seorang guru. Inilah beratnya menjalani profesi sebagai seorang guru yang
memilih tanggung jawab lebih besar daripada profesi lainnya tetapi dengan
tingkat kesejahteraan yang kadang jauh di bawah pegawai neger lainnya.
Sebab ketidak disiplinannya bukan hanya akan merugikan dirinya, melainkan
seluruh peserta didiknya.

Betapa besar kerugian yang akan ditanggung negara dan siswa kalau
ada guru yang lalai dari tugasnya tanpa alasan yang jelas. Dan betapa besar
keuntungan bagi masa depan negara dan anak didiknya yang dipersembahkan
oleh guru-guru yang berdisiplin tinggi. Seorang guru yang berdisiplin tingg;
berarti investasi mahal bagi ratusan muridnya, begitu pula sebaliknya.

Seorang guru sebaiknya mengajari dirinya sendiri untuk berdisiplin
tinggi sebelum mengajari muridnya, Inilah bentuk transfer tingkah laku yang
efektif serta efisien.’

Sebagian besar guru di Indonesia adalah pegawai negeri sipil. Oleh
karena itu mereka adalah pegawai negeri sipil, maka ia wajib menjalankan

disiplin sebagaimana peraturan perundang-undangan yang sedang berlaku.

7 Soejitno Irmim, Abdul Rochim, Menjadi Guru Yang Bisa Digugu don Diniru, {Syema
Media, 2004), 23.
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Dan {ndang-Undang pokok kepegawaian nomor 8 1ahun 1974 mengatur hal
i

Betapa pentingnva hedisiplman bagl scorang gur, khususnya guru
Pendidikan Agama Islam schingga clah ditentukan aturan-aturan dan sanksi-
sanksi jika ada yang melanggar.

Banyak ide, konsep dan teort yang dikemukakan olch ahli untuk
meninphatkan - kedesiplinan scorang - gure, Berbapal  upaya  penimgkatan
kedisiplinan guru dapat diterapkan dengan mchhat faktor kendisional dan
situasional sekolah serta (aktor kondisional dan situastonal guru itu senditi.
Pembinaan terhadap kedisiplinan guru dapat dilakukan dengan menerapkan
langkah-langkah pengawasan scperti  merumuskan  standar, mengadakan
pengukuran, membandingkan hasil pengukuran dengan standar, mengadakan

perbaikan jika ada kekurangan atau ketidakdisiplinan.”

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan Guru Pendidikan
Agama [slam

Disiplin muncul dari kebiasaan hidup dan kchidupan belajar yang
teratur dan menghargai pekerjaannya Disiplin memeriukan proses pendidikan
dan pefatiban vang memadai. Untuk itu pure memerlukan pemahaman tentang

fandasan ilmu kependidikan dan keguroan, karena dewasa ini terjadi knsis

AL tron, Pembtitean e D frdonesse, Jakarta 1 ustaka Ling, [995), 185
"t L9y
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sopan santun dan krisis disiplin dalam melaksanakan proses pendidikan, baik

yang dilakukan peserta didik maupun oleh para pendidik.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya krisis disiplin
yaitu:

a. Pada umumnya masyarakat berpandangan lebih maju untuk meningkatkan
kehidupan sosial-ekonomi, artinya tuntutan materi lebih banyak dan
untutan kebutuhan hidup lebih mendesak, sclungga banyak cara yang
ditempuh untuk menutupi tuntutan hidup tersebut.

b. Munculnya beberapa kelompok manusia yang ingin terlepas dari ikatan
dan aturan, dan ingio bebas sebebas-hehasnya.

¢. Pola dan sistem pendidikan yang sering berubah, sehingga
membingungkan peserta didik dan para pendidik untuk melaksanakan
proses pendidikan, Dan akhimya proses pendidikan tidak berjalan
sebagaimana mestinya.

d. Longgarnya peraturan yang ada, terutama untuk sekolah-sekolah di kota-
kota besar.

Motivasi para peserta didik dan para pendidik menurun, mercka
beranggapan tanpa belajar dengan baik, tanpa disiplin yang tinggl dan tanpa
mengikuti berbagai kegiatan pun mercka akan lulus."

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku disiplin  guru

pendidikan Islam antara lain:

W Cece Wijaya A. Tabrani Rusyan, Kemantpuan, 17




a. Puktor imtern yaito faktor vang berasal dari dalam pribadi orang ity sendiri,

Contoh: Faktor genetika vaitu segala hal yang dibawa olch seseorang sejak

lahir dan babkan merupakun wartsan orang tua

b. Faktor ekstern vaitu faktor yang bersal dari luar. Contoh:

1.

I~

Faktor ckonomi

Dengan tuntutan ckonomi mendesak mengakibatkan sering
terlambat datang ke sckolah karena harus menyelesaikan pekerjaan
lain untuk menambah pemasukan, begitu pula dengan persiapan dalam
melaksanakan tugas kurang optimal.
Faktor longgarnya peraturan

Keberadaan lembaga pendidikan yang aturannya belum begitu
ketat dan kurang adanya tindakan-tindakan yang tegas akan
mempengaruhi perilaku untuk disiplin.
Faktor lingkungan

Guru pendidikan agama Islam yang berada di situasi dan kondisi
yang kurang disiplin tentu akan mempengaruhi terhadap kedisiplinan

guru pendidikan agama [slam.

Dalam buku lain juga dijelaskan tentang faktor lingkungan yang dapat

mempengaruhi tingkah laku seseorany vaitu:

a. Pcrubahan sistem nilai

Pemerintah Indonesia mempunyai corak pemerintahan yang demokratis,

sudah barang tentu kebijaksanaan seperti itu akan berpengaruh terhadap

corak kepemimpinan kepala sckolah kepada guru atau kepeminipinan

erhadap muridnya.
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b. Perubahan manusia terhadap sistem malai
Pandangan manusia sangat berpengaruh terhadap tingkah lakunya.
Penilaian manusia telah sampai pada suatu taraf dimana nilai matenal
dianggap lebih tinggi dari pada nilai spintual.

Tidak dapat dipungkin bahwa jabatan guru adalah jabatan yang kurang
menghasilkan sesuatu yang bernilai material. Dalam hal ini siswa betul- betul
mengetahui pengetzhuan yang sangat mempengaruhi penilaian mereka
terhadap gurunya. Nilai guru kurang mendapat perhatian dalam hati siswa,
sehingga siswa juga kurang merasa segan terhadap guru. Guru sendin
dengan sadar juga mengetahui penilaian seperti itu dari siswanya. Dari uraian
di atas sudah jelas bahwa pandangan manusia terhadap nilai sesuatu sangat

berpengaruh terhadap tingkah laku "

4. Bentuk-bentuk Kedisiplinan Guru Pendidikan Agama Islam
Beberapa indikator yang dapal dikemukakan agar disiplin dapat dibma
dan dilaksanakan dalam proses pendidikan sehingga mutu pendidikan dapat
ditingkatkan yaitu dengan melaksanakan tata tertib dengan baik, karena tata
tertib yang berlaku merupakan aturan dan ketentuan yang harus ditaati oleh
siapapun demi kelancaran proses pendidikan, yang meliputi:

a. Patuh terhadap aturan sekolah atau lembaga pendidikan

12 Sybari, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Pesbaikan Situasi Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara,
1994), 167



b,

d.

Q.

Memperhatihan petunjuk-petunjuk vang berlahoe di sckolah atau suatu
l[embaga pendidikan  tertentu, sepertt menggunakan  kurikulum  vang
berlaku

Tidah membangkang pada peraturan vang berfaku. sepertt membuat
rencana pembelajaran

Rann dalam mengajar

Tidak suka malas dalam belajar mengajar

Tepat waktu dalam mengajar

Trdak pernah ketuar kelas ketuka melaksanakan proses pembelajaran
Trdak pernah membolos dalam belajar mengajar

Taat terhadap kebijakan dan kebijaksanaan yang berlaku

Menenma, menganalisis dan mengkag berbagar pembaruan pendidikan
Berusaba menyesuatkan din dengan situast dan kondist pendidikan yang
ada

Tidak membuat kenbutan di dalam kelas

Mengerjakan tugas seswan dengan wakto vang telab ductapkan

Membantu kelancaran proses belajar mengajar
Menguasa dirt dan instrospeksi diri. "

Dalam buku lmin juga dielaskan beberapa indikator vang  bisa

dikemukakan schaga bontuk dan kedisiplinan guru pendidikan agama Islam

vaitu;

" Cece Wijava, A Tabrami Rusvan, Kemenparan, 19
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Selalu mempersiapkan matert pelagaran

Scorang guru dianggap meoubki kedisiphinan vang tnggi jika i
setalu srap dengan matert vang digjarkan hari itu Kepada stswanya. Bepriu
@ memasukt helas, otakmva sudzh meinpunvar gambaran apa saja vang
harus diajarkan pada hari itu. semua akan bisa dilaksanakan denpan baik
Jtkata sudah mempersiapkan dirinya dengan baik di rumah. Selain HU [uga
mempersiapkan buku-buku vang dibutuhkan untak pefajaran besok di luar
buku panduan vang sudah ditetapkan dalam kurikulum,

Prinsipnya adalab baganmana memberikan yang terbaik kapada
para siswas Semakin banvak buku pegangan sentakin bagus karena siswa
dapat memperkava pengetahuannya Buku-buku ity harus dipelajan
dengan scksama sebelum dingarkan kepada siswa, Tujuannya supava
proses belajar mengajar berjalan dengan lancar.

Siswa lebih senang diajar oleh gury vang nampak cerdas daripada
yang tidak mampu meladeni kekritisannva. Gury vang cerdas akan
mendapat nitar Iebih. sehaliknva guru vang Kurang cerdas hanya akan
menjadi erekan siswa-siswanya Untuk menjadi nampak cerdas ini scorang
gura harus tienguasat materi pelajarannya dengan baik
Sclalu tepat waktu

Ralau masih ingin dihormati anak didik. usahakan selaly datang
tepat waktu. Kebiasaan untuk tepat waktu mencerminkan pribadi guru

vang bisa mengatur hidupnya dengan baik. guru vang terbiasa untok selaly
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tepat waktu akan ditiru oleh siswa-siswanya. Memang keteladanan itu
lebih efektif melalui perbuatan, bukan melalui kata-kata. Dan kebiasaan
ini akan mendorong para siswa untuk menghargai waktu dengan baik."

Berbeda dengan guru yang suka tidak menepati waktu, ia akan
merugikan para siswanya yang begitu bersemangat menanti kehadirannya
di kelas. Hal ini akan dapat mengurangi semangat belajarmya, yang
berakibat hilangnya respek pada guru yang bersangkutan. Bila guru
kurang dihormati, maka proses belajar mengajar akan mengalami
gangguan. Jadi kehadiran guru di kelas yang tepat pada waktunya akan
berpengaruh besar terhadap kompetensi siswa, karena waktu yang
semestinya banyak terbuang dengan percuma bisa dimanfaatkan.

c. Bekerja dengan target rasional

Tingkat kecerdasan siswa memang berbeda-beda. Banyak faktor
yvang mempengaruhinya, disamping faktor bawaan ada faktor domosili
dan faktor-faktor lainnya. Siswa yang yang tinggal di pedesaan rata-rata
tingkat Kecerdasannya jauh lebih rendah dibanding mereka vyang
berdomisili di kota.

Setiap guru harus mengerti kemampuan siswanya dengan baik agar
dapat menentukan target yang harus dikejar. Target akan terealisasi jika

sesuia dengan kemampuan siswa. Sebab siswa bukan mesin yang bisa

" Soejitno Irmim, Abdul Rochim, Menjadi, 39.
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dieksploitasi dan diforsir sedemikian rupa. Siswa mamiliki keterbatasan,
dan tidak mungkin dipaksa untuk melampaui keterbatasannya.

Dalam menentukan target sebaiknya dengan sewajarnya saja. Teliti
dulu kemampuan siswa sebelum memutuskan seberapa tingg: target yang
akan ditentukan. Sebaiknya guru juga harus bisa memahami lingkungan di
mana ia tinggal karena hal ini besar pengaruhnya pada keberhasilan anak.
Meskipun sebenamya anaknya cerdas, tetapi lingkungan tidak mendukung
kermnampuannva tidak akan berkembang dengan maksimal. .

d. Mengisi jam kerja secara efektif

Ketika berada di lingkungan sekolah setiap guru pasti akan
berusaha mengajar scmaksimal mungkin dan menggunakan waktunya
secara efektif Selama berada di sekolah seluruh waktu, tenaga dan
pikirannya semata-mata untuk sckolah. selama berada di sekolah dirinya
tidak mau disibukkan oleh urusannya yang tidak ada hubungannya dengan
sckolah. tetapi kenyataanya masih ada sebagian guru yang suka menunda-
nunda pekerjaannya.

Guru vang baik tidak akan pernah menyisakan sedikit waktu
kerjanya untuk berleha-leha, karana ia menyadari bahwa gaji setiap bulan
yang diterimanya itu harus diganti dengan memberikan kontribusi yang
optimal terhadap tugas dan kewajibannya. Guru yang tidak memliki skala

prioritas pasti akan merasa kesulitan dalam tugasnya, meskipun sccara

" Ibid , 42
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elobal sudah ada pedomannya. Mengeiekulkan jam kerja itu bukan hal
vang mudah. Karena sctiap gury dituntut untuk selalu mengembangkan
hreatinvttas dan mevasimya schimgga selalu mcnemuhan  1crobosan-
terobosan baru dalam mengagar.
Tanggung jawab terhadap program

Guru adalah pribadi vang betanggung jawab. Bertanggung jawab
terhadap anak didiknva, masvarakat sckitar dan Tuhan Yang Maha lse
Pangaung pawab terhadap anak didikova Gdak tecbatas pada upaya
mencerdaskan saja. namun melakukan pembimaan schingga memsliks

- - it
pribadi vang bertanggung jawab !

Fangpung jawab sabagar gura vang paling besar adalah tangguny

Jawab terhadap program. Tanggung jawab im pada dasarnva sudal

mencakup sciurub bentuk tanggung jawab yang lain, Apabtla ta sudah
berhasil mengangkat derajat anak  didiknva dart jurang  kebodohan
schinggan mendapatkan cahayva kecerdasan dengan tulus dan ikhlas maka
1a sudah melaksanakan tanggung jawabnva kepada vang lain.

Gurg mempunyar peran yang multi atav ganda. Guru sebagai pendidik

dan pengajar dengan memenuhi tanggung jawabnva akan  berpengaruh

terhadap Kompeienst siswa Selam itu dalam proses behyar mengar guru

i

Juga mempunvai beberapa fungsi vaitu:

Sehaeai demonstrator

Yt 45



Melalut peranannya sebagar demonstrator. guru hendaknya selaly
menguasal matert pelajaran yvang akan digjarkan dan mengembangkannya
dalam artt memneaathan kemampuanmva dadam hal dlmu vang
dimibikinva, karena hal inrakan sangat menentukan kompetensi siswa.

Yang harus diperhatikan oleh curu adalah 1o sendin juga scorang
pelajar ine berarti bahwa guro harus belagar terus menerus Dengan cara
demikian a akan memperkava dininya dengan berbagat ilmu pengetahuan
schagar bekal  dalam  melaksanakan  tugasnva scbhagar  pengajar dan
demonstrator sehingga mampu memperagakan apa vang diajarkan secara
didaktis,

Scbagal Pengelola Kelas

Dalam  perangnnva schagiwi pengetola kelas. guru hendaknya
mampu mengelola kelas karena kelus merupakan hngkungan belajar vany
perlu diorganisast. Ruabtas dan kuantiats helajar di dalam kelas
bergantung pada guru, hubungan antar pribadr antara siswa dalam kelas.
serta hondist dan suasana dalam kelas.

Salah satu mangjemen kelas vang baik adalah menyediakan
Kesempadan  bage  siswa untuk  sedikat deon sedikit mengurang)
kebergantungannya pada guru sehingga mercka mampu membimbing
kegiutannya sendire. Sebagail manajer, guru hendakova mampu memimpin
kegiatan belajar vang, efektif serat elisien dengan hasii optimal.

Scbagar Mediator dan Fasilitator
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Schagai  mediator  hendaknya  memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi untuk  mengelektifkan proses
belajar mengajar. Selain itu juga menjadi perantara dalam hubungan antar
manusia. Untuk keperluan itu guru harus terampil mempergunakan
pengelahuan tentang bagaimana orang berinteraksi dan berkomunikast.
Tujuannya agar guru dapal  menciptakan  sccara maksimal  kualitas
lnghungan yang interaktil

Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber
belajar yang kiranya berguna dan menjadi penunjang pencapaian tujuan
dan proses belajar mengajar. baik yang berupa nara sumber, buku teks,
majalah ataupun surat kabar "’

Sebagai Evaluator

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek  pembelajaran yang
paling kompleks. Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, karcna
penilaian merupakan proses menetapkan kualitas hasil belajar, atau proses
menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik,
Mengingat kompleksnya proses | penilaian, guru  perlu  memiliki
pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang memadai.

Kemampuan lain yang harus dikuasai guru sebagai evaluator

adalah memahami teknik evaluasi. Selain menilai hasil peserta didik, guru

"7 Uzer Usman, Mengadi Gurn Profesional, ( Bandung - Remaja Rosda Karya, 2005), 9



harus menilai dirinya, baik sebagai perencana pelaksana maupun penilat
program pembelajaran, Sebagai perancang dan pelaksana program, dia
memerlukan balikan terhadap efcktifitas programnya. Perlu diingat bahwa
penilaian bukan merupakan tujuan, melainkan alat untuk mencapai

tujuan. '

B. Kompetensi Siswa
1. Pengertian Kompetensi Siswa

Menurut  Depdiknas  kompetensi  merupakan  pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir
dan bertindak. kebiasaan berfikir dan bertindak vang secara konsisten dan
terus menerus memungkinkan seseorang memadi kompeten, dalam arti
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-mlar dasar untuk melakukan
sesuatu. '

Kompetensi siswa adalah kemampuan siswa yang dihasilkan selama
dia mengikuti pembelajaran, ariinya seberapa jauh siswa menyerap materi
vang disampaikan guru, seberapa persen tujuan yang telah ditetapkan guru

dapat dikuasai siswa, dan seberapa baik siswa mengikuti aturan-aturan yang

' E. Mulyasa, Menjadi, 67
" Abdul Madjid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Isiam Berbasis Kompetensi. (Bandung:
Remaja Rosda Karya,2005), 84



telah ditetapkan, berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, dan kinerja yang
ditunjukannya dalam memecahkan masalah-masalah belajar dan kehidupan.*’

Homby (Syamsudin, 1996) mengemukakan tiga hal yang berkaitan
dengan pemahaman kompetensi, vaitu:

a. Kompetensi pada dasammya menunjukkan pada kecakapan atau
kemampuan untuk mengerjakan suatu pekerjaan.

b. Kompetensi pada dasarnya merupakan suatu sifat (karakteristik) dari
orang-orang (kompeten) yang memiliki kecakapan, daya (kemampuan),
otoritas (kewenangan), kemahiran (keteramptlan), pengetahuan, dan
sebagainya untuk mengerjakan apa yang diperlukan.

c. Kompetensi menunjukkan pada tindakan (kinerja) rasional yang dapat
mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi.

Jarvis (1983:35) mengungkapkan tiga elemen kompetensi, yaitu:

a. Pengetahuan dan pemahaman, mencakup tentang disiplin akademik,
elemen psikomotor, hubungan interpersonal, dan mlar-miai moral.

b. Keterampilan-keterampilan, mencakup melaksanakan prosedur-prosedur
yang bersifat psikomotor dan berinteraksi dengan orang lain.

¢. Sikap-sikap profesional, mencakup pengetahuan tentang profesionalisine,
komitmen emosi terhadap profesionalisme, dan kesediaan untuk bertindak

secara profesional.

20 Aan Komariah, Cece Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta
Bumi Aksara, 2003), 65.
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Kompelensi siswa merupakan akumulast danr potenst diri yng
dibawanya, upava pembelajaran dengan perangkat pendukung belajar vang
optimal, pengaruh lingkungan pergaulan, dan kesungguhan siswa untuk
mekhuban aktvias belagar el o hompetenst qugn merupikan
kompetenst individu yang menurut johson adalah penampilan spesifik yang
castonal sebagar harnmont dan pemilthan pengetahuan, keterampiian, dan
kemampuan vang dibutuhkan oleh tugas pekerjaan untuk mencapar lujuan-
tujuan vang telah ditetapkan dengan penuh keberhasilan. ™

Kompetens: siswa adalah kemampuan siswa sebagai hasi belagar,
Belajar memtliki ltma dimensi scbagaimana dikatakan Marzano, vaitu:

a. [Dimensi sikap-sikap dan persepsi-persepsi positif terhadap belajar

b.  Dimensi penguasaan dan pengintegrasian pengetahuan

G

Dimensi perluasan dun penghalusan pengetahuan

d. Dhmenst penggunaan pengetahuan secara bermakna

o

Dimenst kebiasaan-kebiasaan berfikir produktit

Mengacu pada pendapat Delors, kompetenst siswa meliputi kompetensi
dalam domain hogmuf, vaitu menguasai pengetahuan vang diajarkan,
kompetensi dalam psikomotor atau keterampilan untuk menunjukkan bahwa
peserta didik dapat melakukan apa yang digjarkan, kompetensi dalam

menunjukan keahlan tertentu {/rfe shifls cducarinn untuk dapat bertahan

Vbt 07



hdup. dan kompetenst sosial agar siswa dapat bergaul dan bermanfaat bag
kehidupan dimasyarakat.

Menurut pakar pendidikan Benyamin S. Bloom dalam bukunya /e
laxonomy of liducational Objectives menyatakan bahwa dalam proses belajar
mengajar akan diperoleh kemampuan yang terdiri dari 3 aspek. yaitu:**

a. Aspek pengetahuan (cognitive)
b. Aspek sikap (affectiv. )
c. Aspek keterampilan (psychomotor)

Aspek kognitif yaitu proses pengenalan dan penafsiran lingkungan oleh
sescorang, kegiatan memperoleh pengetahuan atau usaha mengenali sesuatu
melalui  pengalaman sendiri.  Aspek afektif yaitu berhubungan dengan
perasaan, keadaan perasaan yang mempengaruhi perasaan penyakit, gaya atau
makna yang menunjukkan perasaan. Sedangkan aspek psikomotorik yaitu
berkenaan dengan pengaruh aktivitas gerakan dalam proses mental dan
psikologi.”*

Aspek-aspek kemampuan yang diperoleh dart proses belajar mengajar
menurut Bloom dapat dijabarkan dalam bentuk-bentuk yang lebih operasional
yaitu:

a. Aspek pengetahuan (cognitive) terdiri dari 6 kecakapan, yaitu:

1) Kecakapan pengetahuan (knowledee)

2 Muhaimin, H Abdul Ghafir, Nur Ali Rahman, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Karya
Anak Bangsa, 1996), 69.
“" Djanilus Syah,dkk., Kamus Pelajar, (Jakarata - Rineka Cipta, 1993), 172,



2} Kecakapan pemabaman (comprebicnsion)
33 Kecakapan penerapan {application)

41 hecahapan penguraldn (Wil vsis)

S keecakhapan perienduan (sofes)

6y Kecakapan penilayan (ovadiition)

Perubahan vang terjade pada aspeb kopmitif tergantung pada tinghat

kedalaman belajar vang dialan,

Aspeh sikap tefecnvey terdim dane S kecakapan'

1) Kcecakapan menenma rangsangan (rece/ving)

2y Kecakapan merespons raagsangan {rosponduig |

3) Kecakapan menilai sesuatu (vadiig)

41 Kecakapan mengorganisasi nilai (organization )

§) Keecakapan  menginternalisasikan  tmewujudkan)  nilzi-nilar - atau
pemilikan (charucterization by a valine or valie complex)

Apabila perubahan terjadi pada aspek afektif ini seorang siswa
diharapkan ahuan Tebih peka terhadap nifai dan ctika vang berlaku dalam
hidang ihmunva,

Aspeh  Keterampilan  (psvchomorory. dalam aspek int memperolceh
bermacam macam berdasarkan kepentingannya, meliputi:

11 Persepst i pereepiion)

27 Kesiapan (sefd

3 Jawaban wrarab cgtirded responsy
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4) Mekanisme (mechanism)

5) Jawaban yang komplek (complex over respons)
6) Adaptasi (adaptation)

7 Asli (origination)

Dalam aspek ini banyak terjadi proses peniruan tingkah laku,
misalnya murid meniru tingkah laku gurunya, kemudian secara bertahap
mampu menggunakan tingkah laku itu secaar tepat dan berurutan sampai
pada suatu saat dapat terjadi otomatisme, yaitu tingkah laku itu telah
tertanam pada diri murid.*’

2. Pentingnya Perkembangan Kompetensi Siswa

Tidak dapat dipungkiri bahwa antara proses perkembangan dengan
proses belajar mengajar terdapat “benang merah” yang mengikat kedua proses
tersebut. Apabila fistk dan mental sudah matang, panca indera sudah siap
menerima stimulus-stimulus dari lingkungan, berarti kesanggupan siswa untuk
belajar sudah siap. Salah satu kesulitan pokok yang dialami para guru dalam
semua jenjang pendidikan adalah menghayati makna mengenai hubungan
perkembangan khususnya ranah kognitif dengan proses belajar mengajar yang
menjadi tanggung jawabnya.

Ranah psikologis siswa yang terpenting adalah ranah kognitif. Dalam

perspektif psikologi kognitif merupakan sumber sekaligus pengendali ranah-

* Muhaimin, Strategi, 72.
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ranah kepwaan lamnyva, vastu ranah afektt dan canah |‘r:%|'knmnlnr'“ Organ
otak sebagar markas fungst kognetit bukan hanva menjadi penggerak akal
pikiran. tetape guga sebagar menara pengontrol aktivitas - perasaan  dan
perbumian Scehale knna kehirlimpan funese-Tungsy kopmint” karena kerusakan
berat pada otak, maka martabat kita hanva berbeda sedikst dengan hewan.
Demikian puda halnva orang  vang menvalahgunakan  kelebihan
Kemanpuan olzk untuk memuaskan hawa nafsu dengan mempertuhan hawa
natsunva. martabat orang teesebut fak lebih darm martabat hewan, atau lebth
rendah fagl Sclum un orang-oiang vang memilike kelebthan pengetabuan
apabila taopa diseriar nelae manghime pula akan entampulast kebenaran-
hehenaran dure Allah vang semestinya dipertahankan Orang-orang sepertn mi

dikecam oleh Alluh dalam surat Al- Bagarah ayat 75"

i o Gl 3 Y IS0 gt 5 8 08 385180 T of 0 g

(VO 5,21 5 ) O yokits by § gl

Artinva. Apakah kamu masih mengharapkan mercka akan  percaya
hepadamu, padahal scgolongan dan mercka mendengan firman Altah
lalu mereka mengubahnva sctelah mereka memahaminya sedang
mercha mengetahur (QS. Al-Bagarah: 75|

lulah sebabnya, pendidikan dan pengajaran perlu diupayakan agar

ranah hogiat para siswa dapat berfungs seeara posit! dan bertanggung jawab

* Mulubbin Syah, Pukotersee Bekapar, (O lakaeta Raga Gedindo Pecsada, 2003), 48,
T Depaitemen Agama Rl <Owrae, 22
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dalam arti tidak menimbulkan nalsu scrukah dan kedustaan yang tidak hanva
akan merugikan dir sendir tetapt juga orang lam.

Tanpa ranah kopmitif, sulit dibayangkan siswa dapat berpikir. Tahap
kemampuan berpikie siswa tidak akan memahamu dan mevaking manfait
materi-maleri pelajaran vang disamparkan. Tunpa berpikic juga sulit bagi
siswa untuk menangkap pesan-pesan moral vang terkandung dalam maten
pelajaran, termasuk materi agama. Walaupun demikian, tdak berarti fungs:
afekiit dan psikomotorik siswu tidak perlu diperhatikan. Kedua fungs:
pstkodogrs siswar o g penning: Letapn sebathonva cukup dipandang, sebagai
buah keberhasilan atau kegagalan perkembangan dan aktivitas fungsi kognitit.
a. Mengembangkan kecakapan kognitif

Upava pengembangan ranah konitif akan berdampak bukan hanya
terhadap ranah kognitif' sendiri, melainkan terhadap ranah afektif dan
ranah psikomotorik. Oleh karena ity pengembangan kognitif siswa sceara
terarah baik oleh kedua orang tua maupun guru. sangat penting. Minimal
ada  duz wmacam  kecakapan  kognitif siswa vang  sangat  perlt
dikembangkan ofch guru yvanu:

L} Strateg belajar n°cmahami isi materi pelajaran



2} Strategt meyakion arte penting st matent pelajaran dan aplikasit serta
menverap pesan-pesan moral yang terkandung dalam maten pelajaran
tersebut

Preferenst kognitif yang pertama pada umumnya umbul karena
dorongan luar vang mengakibatkan sisiwa menganpggap belajar hanva
sebugir alat pencegalt ketdaklutusan atau ketidak narkan, Menurut Dart
dan Clark {1990) aspirast vang dimilikinva bukan mgin menguasal matern
secara mendalam  melaimkan asat lulus atau naik Kelas. Sebahknya
preterenst vang timbul dan dalam siswa. dalam arti siswa terscbut
memang tertartk dan membutuhkan maten pelajaran yang disampaikai,
gurunva, Siswa inl lebih memusatkan perhatiannya untuk benar-benar
memahami dan mem.xirkan cara menerapkannyva.

Dalam hal 1 guru seharusnya menggunakan pendekatan mengajar
vang memungkinkan para siswa menggunakan strategi mengajar yang
berorientast pada pemahaman yang mendalam terhadap st maten. Selain
tu euru juga dituntut untuk mengembanghan kecakapan kognitit' para
siswa dalam memecahkan masalah dengan menggunakan pengetahuan
vang dumibikinva dan pesan-pesan moral ataw imbar vang terkandung dan

menyatu dalam pengetabuannva,

Seiring dengan upaya i, gure dibacapkan untuk tidak bosan-

bosan melatth penggunaan  procedural knowledye (pengetahuan cara

= Mutubbin Svah, Ikofogs, 51
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melakukan sesuatu)  vang relevan dengan declarative knowledge, yaitu
pengeunaan normatif vang ia ajarkan =
Mengembanghan hecakapan adehn)

Neberhastlan - pengembiangan ranah kognf” hdak  hanva
membuahkan kecakapan kogmit!, tetapr juga menghasitkan kecahapan
ranady afcktif, Scbagor contoh, scorang guru agama vang mahir dalam
mengembangkan kecakapan kognitif, maka akan berdampak  positl
terhadap rangh afekti! siswa. Dalam hal i pemahaman yang mendalain
terhadap ant penting pelajaran agama vang disajikan puru serta preferens
kognmuf vang mementingkan preasi-prinsip tadi akan meningkatkan ranah
afckut siswa,

Peminghatan kecahapan afekul im, antara lamn, berupa kesadaran
beragama yang mantap. Dampak positif lainnva 1alah memiliki sikap
mental keagamaan vang lebih tegas dan lugas sesuai dengan tuntunan
ajaran agama vang dipahami dan divakini sccara mendalam.
Mengembanghan kecakapan psikomotor

Keberhasitan pengembangan ranah kognitil juga akan berdampak
posit’ terhadap perkembangan ranah psikomotorik siswa. Disamping
kecakapan  pstkomotor  tidak  terlepas  dan hecakupan  afektil,  Jadi
kecakapan  psikomotor  siswa merupakan menifestast  wawasan

pengetahuan dan Kesadaran serta stkap mentalnva,
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Banyak contoh yang membuktikan bahwa kecakapan kognitif
berpengaruh besar terhadap berkembangnya kecakapan psikomotor.
Misalnya siswa yang berprestasi baik dalam pelajaran agama sudah tentu
akan lebih rajin beribadah dan tidak segan—segén memberi bantuan kepada
orang lain. Sebab, ia merasa memberi bantuan adalah kebajikan (afektif),
sedangkan perasaan vang berkaitan dengan kebajikan tersebut berasal dari
pemahaman yang mendalam terhadap materi pelajaran agama yang ia
terima dari gurunya (kognitif).

Upaya guru dalam mengembangkan keterampilan ranah kognitif
para siswanya merupakan hal yang sangat penting jika guru tersebut
menginginkan siswanya aktif mengembangkan sendiri keterampilan-
keterampilan ranah-ranah psikologis lainnya.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Siswa
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi karakteristik kompetensi
siswa yaitu
a. Mempengaruhi karakteristik kognitif siswa
1) Persepsi
Yaitu proses yang menyangkut masuknya pesan atau
informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus

menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini

* Slameto, Belajar dan Fakior-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003)
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dilakukan lewat panca inderanya. Bagi seorang guru, mengetahui dan
menerapkan prinsip-prinsip yang bersangkut paut dengan persepsi
sangat penting.

Ada beberapa prinsip dasar tentang persepsi yang perlu
diketahui oleh seorang guru agar 1a dapat mengetahui siswanya secara
lebih baik dan dengan demikian menjadi komunikator vang efekuf,
yaitu persepsi itu relatif bukan absolut, selektif, mempunyai tatanan,
dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan, dan persepsi dapat jauh
berbeda dengan persepsi orang lain meskipun situasinya sama.
Perhatian

Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan sescorang dalam
hubungannya dengan pemilthan rangsangan vyang datang dan
lingkungannya. Salah satu masalah yang dihadapi oleh seorang guru
dalam kelas adalah menarik perhatian siswa kemudian menjaga agar
perhatian 1tu tetap ada.

Bagi guru yang harus diingat adalah suatu pelajaran tidak boleh
tampak terlalu rumit atau terlalu sederhana. Yang terpenting lagi ialah .
guru tidak boleh menyusun pelajarannya menjadi sangat sulit hanya
untuk menarik perhatian siswa, sekalipun harus diakui bahwa pelajaran
yang tampak terlalu sederhana tidak banyak menarik perhatian

Mendengarkan
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Mendengar dan mendengarkan merupakan dua hal yang
berbeda. Mendengarkan merupakan proses pasif yang terjadi bahkan
bagaikan selagi kita tidur. Mendengar hanyalah satu tahap dan proses
mendengarkan yang kompleks. Setelah proses mendengarkan
memahami simbol dan yang terakhir adalah mengingat.”

Mendengar dengan efektif bukanlah kemampuan yang dengan
sendirinya sudah dimiliki oleh seseorang, sekalipun ada sementara
orang yang dapat menjadi pendengar yang baik, misalnya dengan
memusatkan semua kekuatan fisik dan mental untuk mendengar,
menahan diri untuk tidak menyela dan memberikan umpan balik yang
tidak meragukan.

4). Ingatan

Ingatan merupakan penarikan kembali informasi yang pernah
diperoleh sebelumnya. Ada beberapa prinsip ingatan yaitu belajar yang
lebih berarti maksudnya dalam menghafal guru bisa memberi arti
sehingga mudah dihafal, belajar menghubungkan dan merangkaikan
dengan objek yang berdekatan, belajar dipengaruhi  frekwensi

perjumpaan dengan rangsangan yang sama dibuat, belajar tergantung

W Slameto, Belgjar... .. v 109
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dari akibat vang dinmbulkan dan belajar suatu keutuhan yang dapat
diukur. ™!
5) Kestapan dan Transfer

Kesiapan  adalab - Kescluruhan  Kondist sescorang yang
membuatnya siap untuk membert respons dalam cara tertentu terhadap
suatu situasi. Penyesuman kondist pada suatu sast akan berpengaruh
pada atau kecenderungan untuk membern respon.

Sedanghan transter merupakan pengarah hastl belajar vang
tclah diperoleh pada waktu vang lalu terhadap proses dan hasil belajar
vaitg dilahukan kemudian,

Mempengaruhi karakteristik afcknt siswa
1 Motivast dan Kebutuhan

Motivasi merupakan proses vang menentukan tingkatan
keglatan, intensatas, konsistenst serta arah umom dari tingkah lako
manusia. Stswa yang tampaknya tidak bermotivasi, mungkin pada
kenyataannya  cukup  bermotivasi tapt tidak dalam  hal-hal yang
diharapkan pengajar. -

Maslow menyatakan bahwa tingkah laku manusia dibangkitkan
dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan  tertentu. Kebutuhan-

hebutehan vang memaotivast tingkah laku sescorang aibagi Maslow

Yo thad 113
Ylhd 170
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menjad: tujuh  kategort yaitu fisiologis, rusa aman, rasa cinta,
penghargaan, aktualisast dir. mengetahw dan mengerts dan kebutuhan
estetik {kebutuhan keteraturan, kKeseimbangn dan kelenghapan).

Minat

Minat adakah suatu rasa leboh suka dan rasa Keterikatan pada
suatu hal atau akuvitas, tanpa adanya yang menyuruh. Minat pada
dasarnva penenmaan akan suate hubungan antara din sendin dengan
sesvatu dan Taar. Mengembangkan mimat terhadap sesuatu pada
dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara
mater1 vang diharapakan untuk dipelajannya dengan dirinya sendin
sehagar individu.

Konsep chn dan Aspiras)

Konsep dint adalah aspirast  keseluruhan  yang  dimiliki
seseorang mengenar dinnya sendin. Konsep i merupakan suatu
Kepercavaan mengenail keadaan diri sendin vang relatif sulit dirubah.
Konsep im tumbuh dart interaksi seseorang dengan orang-orang yang

berpengaruh dalam  kehidupannya. buasanva orang tua, guru dan

33

feman-temannya.

Scdangkan  aspirasi  merupazkan  harapan  atan  keinginan
scecorang akan suatu keberbasifan atau prestast tertentu. Aspiras
mengerahkan dan mengarabhan ahtivitas siswa untuk mencapa

182
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tujuan-tujuan tertentu. Dengan adanya taraf aspirasi tertentu, siswa
akan mencoba melakukan suatu usaha kearah itu.
Kecemasan

Situasi belajar yang menekan cenderung menimbulkan
kecemasan pada dini siswa. Rasa cemas besar pengaruhnya pada
tingkah laku siswa. Siswa yang mempunyai tingkat kecdemasan yang
tinggi tidak dapat berprestasi dengan baik. Seorang guru harus sadar
bahwa alat-alat bantu ingatan, pengajaran yang sistematis dan
kesempatan praktek dapat menghilangkan tekanan yang dirasakan oleh
siswa dala tingkat kecemasan tinggi.
Sikap

Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari, dan sikap
menentukan bagaimana individu bereaks: terhadap situasi serta
menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupan. Pada
umumnya rumusan-rumusan mengenai sikap mempunyai persamaan
unsure, yaitu kesediaan untuk berespon terhadap suatu situasi.

Rumusan di atas menyatakan bahwa sikap mengandung tiga
komponen, yaitu komponen kognitif, komponen afektif dan komponen
tingkah laku. Sikap selalu berkenaan dengan objek, dan sikap terhadap

objek ini disertai dengan perasaan positif atau negatif.

3% Slameto, Belajar . .. ....., 181
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4. Evaluasi Dalam Kompetensi Siswa
Dalam konteks Kurikulum Berbasis Kompetensi belajar tidak terbatas
pada aspek kognitif, akan tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotor.
Ketiga aspek ini harus dievaluasi secara seimbang. Kriteria keberhasilan
belajar  siswa yang menekankan kepada aspek kognitif saja, dapat
mempengaruhi proses dan kualitas pembelajaran.
a. Pengukuran Ranah Kognmtif
Dalam hubungan dengan satuan pelajaran, ranah kognitif
memegang peranan yang paling utama. Berikut penjelasan mengenai tiap
aspek sebagaimana diberikan dalam taksonomi Bloom.
1) Pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan adalah aspek vang paling dasar dalam taksonom
Bloom. Seringkali disebut juga dengan ingatan. Dalam jenjang tni
kemampuan seseorang dituntut untuk dapat mengenali atau
mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah tanpa harus mengerti atau
dapat menggunakannya.
Dalam TIK menggunakan kata-kata operasional menyebutkan,
menunjukkan, mengenal, mengingat kembali, menycbutkan defimist,

memilih dan menyatakan. Bentuk soal yang sesuai untuk mengukur

¥ Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,

(Jakarta : Kencana, 2006), 35.



henumpuan e antia Lo benar-salah, menwdobhin, san dtau
pawaban sinpkat dan prlihan ganda
2y Pemahaman (comprehension)

Kemampuan i pada umumnya mendapat penckanan dalam
proses belajar mengajar. Stswva dituntut memahamt alau mengert: apa
vang sedang dikomumkasikan dan dapat dimanfaatkan sinva tanpa
keharusan menghubunghannya denga hal-bal fain. Bentik soal yang
sering digunakan untuk mengukur kemampuan ine adalab pilihan
ganda dan uraian. Kemampuan pemahaman dijabarkan menjadi uga
vanty mcnla:r_]cma.hkan. menginterprestass dan mengekstrapolas:.

31 Penerapan

Dalam (enjang kemampuan i diauntat kesanggupan ade-wde
umum. tala cara, prmsip-prnsip, scrta eori-teort dalam situasi baru
dan Konkrit. Situasi dimana ide, metode dan lain-lain vang dipakar
harus baru, karcna apabila tidak demikian, maka kemampuan yang
divkur bukan lagl pencrapan tetapn hanvi mgatan,

Pengukuran  kemampuan  imt umumnya  menggunakan
pendekatin  pemecahan masalalh  prohfone sofving). Melalut
pendekatan im siswa dibadapkan pada suatu masalah, entah rial atau
hipotests. vang perlu dipecahkan dergon menggunakan pengetahuan

* Darvanto, Fovduast Pedidikean. {Jakat - Rineka Cipta, 1999, 107
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vang telah dimlikinya. Sedangkan bentuk soal yang sesuar untuk
mengukur aspek penerapan adalah pilthan ganda dan araian,
Analisis (Arafysis)

Dalam jenjang kemampuan sme seorang siswa diluntut untuk
dapat menguraikan suatu stuasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-
unsur atu komponen-komponen  pembentuknva. Bentuk soal yang
sesual untuk mengukur kemampuan e adalah pilihan ganda dan
uraian
SUESIS (Syihresiv]

Pada  jenjang moe Seoarang siswa dituntut untuk  Jdapi
mepgahstlkan sesuatu vang baru denpan jalin menggabungkan
berbagar {aktor vang ada Hastl vang diperoleh durt penggabungan ina
dapat berupa tulisan dan rencana atau inekamsme,

Penilaian (fvafuanion)

Dalam jempang int Kemampuan scorang stswa dituntut untuk
dapat  mengevaluast  situast, keadaan. pernvataan atau konsep
berdasarkan suatu ketenta tertentu. Yang pentmg dalam evaluasi alah
menciptakan hondisi vanyg sedemikian vupa sehingga siswa mampu
mengembanukan krsteria. standar ataw ukuran untuk mengevaluasi

sesualu.
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Ajaran Islam mcemang  harus  diamalkan, untuk itu mest
terampii dalam mengamalkannya. Tetapi, ajaran Islam juga harus
diketahui dan dipahami. Di sekolah, pembinaan agama Islam harus

dilakukan secara teratur,

Pengukuran Ranah Afektil

- . ge . . . = ‘t
Ranah afeku!” meliputi lima jenjang kemampuan. yaite: ™

1)

"
Thud..

Mencrima (receving)

Jenjang ini berhubungan dengan kesediaan atau kemauan siswa
untuk 1kut dalam fenomena Khusus (musik, baca buku, dan
sebagainva). Dipandang dari segi pengajaran, jenjang ini berhubungan
dengan menimbulkan, mempertahankan dan mengarahkan perhatian
siswa. Untuk hasil belajarnva dimulai dari kesadaran bahwa sesuatu itu
ada sampai kepada minat khusus dari pihak siswa.

Menjawab (responding)

Kemampuan ini berhubungan dengan partisipasi siswa. siswa
tidak hanya menghadiri suatu fenomena tertentu, tetapi juga mereaksi
terhadapnya  dengan  salah  satu  cara. Untuk  hasil  belajarnya
menekankan  kemauan untuk  menjawab atau  kepuasan dalam
menjawab.

Menilar (valuing)
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lenjang int berhubungan dengan nilis vang dikenakan siswa
terhadap suaw objek, fenomena atay tingkah laku tertents. Jenjang i
mulii hanva sekedar pencrimaan nila sampar ketingkat komitimen
vang lebih tingg.

Qryanisasi forganization)

Tingkat tni berhubungan dengan menvatukan milai-nilai vang
berbedi,  menvelesaskan  atau memecabkan Konflik dan mula
membentuk sistem nibn vang konsisten sceara internal. Untuk hasil
heljarnya berhubungan dengan konseptualisasi suatu nilm ataw
dengan organisast suatu sistem milan,

Karaktenstik dengan suate nilar atau kompleks nilai fefveracterizaino.
hy u value or vatue comples)

Pada jemang ini individu memiliki system nilai  yang
mengontrol tingkah lakunya untuk suatu waktu yang cukup lama
schingga membentuk karaktenistik pola hidup. Jadi tingkah lakunya
menetap, konsisten dan dapat diramalkan, 1apl penekanan lebih besar
difctakkan pada kenyataan bahwa tingkuh Jaku itu menjadi cirri khas

atau karakteristik siswa ifu

Pengukuran Ranah Psikomotortk

Meskipun  peranan  ranzh  psikomotor  semakin  dirasakan

pentingnya, namun tdak dibahas secara terperina dalam lingkup tulisan.
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i Walaupun ranah psikomotor mehputi enam jenjang kemampuan,

namun musth dikelompokhan dajam tiga kelompok utama, yaitu:

Uy kemampuan motonk dengan kata kerjo operasional memperhihatkan
ecrak. menunjukkan hasil. menrampiikan, dan sebagainva

2y Manipulasi benda-benda dengan Kata kerja operasional - menyusun,
membentuk, memimdahkan. dan scbagainya.

3) Koordinasi  ncuromuscular  dengan  kata  kerja operasional

: - 3
menghubungkan, mengamati, memotong, dan sebagainya

C. Korelasi Antara Kedisiplinan Gura Pendidikan Agama Islam  Dengan

hompetensi Siswa

siplin merupakan suatu sikap iwa vang harus domilia oleh sctiap
mdividu  dalam  menjalankan tugasnya, agar suatu tindakan dan  kegiatan
pendidihan tu dapat berpalan dengan lancar. Untuk mengucapkan kata disiplin
memang mudah, akan tetapt untuk  menjalankannva sangat sulit.  Secara
tradisional  diartikan - scbagai kepatuhan  terhadap  pengendalian dary  Huar.
Interprestast baru menganggapnyva scbagai pengendalian dari dalam.

Dalam  proses pembelajaran. sebagai scorang guru dengan  sengaja
mempengaruht arah proses itu bisa berjalan dengan bak dan dapat diterima di

masyarakat. Disiphin desin® bukan hanva soal waktu saja. akan tetapi juga

Y phid . 12



menvangkut penidaku  yang  lam, sepert kerapian dalam berpakaian,  dan
sehagainva.

Hakikat pendidikan adalab menvediakan bhngkungan vang memungkinkan
peserta didik mengembangkan bakat mimat dan kemampuoannya sccara optimal
dan utuh vang mencakup aspek kogitif, afektif dan psikomotor k. Sedangkan
mengajar pada hakikatnya adalah membimbig aktivitas belagar s.swa. aktivitas
siswa dalam belajar sangat diperlokan agar belajar menjade efekual dan dapat
mencapal hasit yang optimal.

Kompetenst harus dimliks oleh siswa SD vaitu selain dapat dizunahan

untuk - micluryuthan pendidikan vang  lebih tinggr, vang terkesan  sebaga
kompetenst akademik. juga untuk melanyutkan Kkehidupannyva di masyarakat
artinya sclain kompetenst untuk dapat bergaul dan hrdup bersama dr tengah-
tengah masvarakat, siswa jv2a harus memibiki kemampuan menghasilkan mater
dari seyumlah keahltannva.

Usta individu tingkat SD adalah usia vang tergolong masa kanak-
Kanakcukup Oleb karena tu, mereka harus dibekalt dengan kemampuan /ife shilf,
fae skl sebagar salah satu fokus anabisis dalam pengembangan kurikulum
pendidikan sckolah vang menckankan pada kecakapan ataw keterampitan hidup
dan bekena,

Uintuk mewwgudkan tujuan pendidikan dan memperoleh hasit belajar vang
mahsimal, maka peranan sekolah juea harus scoptimal mungkin, Khususnya

ketika proses pembelgjaran vang didalamnva terdapat beberapa unsur vaitu guru.
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siswa, lingkungan, dan sebagainya. Sebagai pendidik dan pengajar yang
profesional sudah seharusnya seorang guru mempunyai tingkat kedisiplinan yang
tinggi. Karena dengan kedisiplinan yang tinggi siswa akan lebih menghormati
dan menirunya,

Profesi guru sangat berbeda dengan profesi lainnya karena pekerjaan guru
menyangkut pertumbuhan, perkembangan fisik, dan intelektual seorang anak.
Segala kegiatan mengajar harus disipkan secara matang. Untuk itu guru harus
benar-benar menyatu, menjiwai dan menghayati tugas-tugas keguruannya. Guru
agama yang berhasil pada dasarnya adalah guru yang mencintai tugasnya dan
yang setia terhadap tugasnya.

Di sekolah umum guru pendidikan agama Islam merupakan sosok yang
kepribadian dan tingkah lakunya sangat diperhatikan oleh siswa. Di manapun
guru berada selalu menjadi tauladan yang baik lebih lebih ketika berada dalam
kelas. Oleh sebab itu disiplin bagi seorang guru agama merupakan bagian yang
terpenting dari tugas-tugas kependidikannya.

Dengan memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam melaksanakan tugas
keguruannya, maka akan mempermudah untuk mewujudkan kompetensi siswa
yang maksimal. Dan betapa besar keuntungannya bagi masa depan negara dan
anak didiknya yang dipersembahkan oleh guru-guru yang berdisiplin tinggi
khusunya guru agama. Seorang guru yang berdisiplin tinggi berarti investasi

yang mahal bagi ratusan siswanya.



BAB I
LAPORAN HASIL PENELUTLAN

A, Gambaran tmum Objek Penelitian
1. Sejarvah berdirinya SDN Sumber Anvar I

SON Sumber Anvar HE berada e Desa Sumber Aovar kecamataa
Newhing Kabupaten Pasuruan. Schelah e merupakan sekolah dasar tertu di
desa Sumber Anvars diliethan sekitar tahun 1917 Sedangkan pendicimya
Odak diketabue beprte juga status anahiva ndak gelas karena sahsi-saks)
mdup sudabh tidak ada.

Gedung SDN Sumbcer Anvar [1F sudah tiga kali direhab Pertama kal
hanva dibangun dua kelas, kemudian padi tahun 1986 dibangun tiga kelas.,
hingga menjadi lima kelas. Pada ahapan rehab berikoutnva salah satu ruang
kelas diperbesar Rarena terlalu sempit, sehingea ruang kelas menjadi empat
ruany

Pada tahun 1991 SN Sumber Anvar B mendapat bantuan dana,
dan dana tersebut digunakan untuk menambah ruang kelas sebanyak tiga
ruang, vang dibangun berdekatan dengan SDN Sumber Anvar [ Satu ruang
untuk kantor dan dua ruang untuk kelas, Lokast sckalah i ada di dua
tempal. jarak hedua tokast wersebrt b 300 mater vang dibatasi oleh jatan rava

(Jatan Surabava-Banyuwangn).
SN
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Berikut adalah nama-nama yang pernah menjadi kepala sekolah di

SDN Sumber Anyar III

1. Bapak Mughni
2. Bapak Subandi
3. Bapak Suban

4. Tbu Sriningsih

2. Letak Geografis

periode — 1998
periode 1988 — 1993
periode 1993 — 1998

periode 1998 — sekarang

Lokasi sekolah ini sudah bisa dikatakan strategis karena letaknya

yang tidak jauh dari jalan raya, sehingga mudah untuk mendapatkan alat

transportasi. Selain itu terhindar dari kebisingan kendaraan karena terletak

di daerah persawahan, sehingga proses belajar mengajar pun dapat berjalan

sesuai yang diharapkan. Adapun letak SDN Sumber Anyar Il adalah

sebagai berikut :

a. Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga

b. Sebelah imur berbatasan dengan jalan raya

¢. Sebelah selatan berbatasan dengan sungai

d. Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga

3. Visi SDN Sumber Anyar 11

U Hasil Observasi dan Wawancara Penulis dengan Kepala Sekolah SDN Sumber Anyar IIL,

pada tanggal 25-27 April 2007
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Mewujudkan anak bangsa yang berbudi pekerti luhur, cerdas, terampil,
berdasarkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

. Misi SDN Sumber Anyar III

a. Mengoptimalkan budi pekerti dan pendidikan agama di sekolah guna
menumbuhkan penghayatan dan pengamalan pendidikan budi pekerti
dan pendidikan agama dalam kehidupan sehari-hari.

b. Melaksanakan kegiatan belajar dan bimbingan secara efektif, efisien
agar peserta didik dapat berkembang sesuai dengan potensi, bakat dan
minat.

c. Meningkatkan kualitas pendidikan mata pelajaran eksakta (MTD)
melalui lomba mata pelajaran MIPA.

d. Melaksanakan program pendidikan kecakapan hidup bidang
keterampilan komputer dan kesenian.’

. Keadaan Guru
TABEL 1

GURU SDN SUMBER ANYAR 111 TAPEL 2006-2007"

No. Nama Pendidikan ~ Jabatan
1 | Sriningsih DII- 1995 Kepala SD
2 | Sunarsih D III - 1995 Guru Kelas |
3 | Yadji, BA TAIN - 1978 | Guru Agama

? Dokumen SDN Sumber Anyar I1I tahun Pembelajaran 2006-2007
* Dokumen SDN Sumber Anyar I1I tahun Pembelajaran 2006-2007
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4 | Djoko Samsuddin, S.Pd. S1-2001 Guru Kelas VI

5 | Endang Sumiarsih, S.Pd. S1-2004 Guru Kelas V

6 | Lies Marhaeni S1-2002 Guru Kelas VI

7 | Suliani ST1-1995 Guru Kelas 111

8 | Sutrisno SPG- 1986 | GuruKelas I

9 | Andi Cahyono D II - 2006 Guru Mulok 1-VI
10 | Laila Imami D II - 2005 Guru Mulok [-VI
11 | Adi Siswanto SMA PPSD

6. Keadaan Siswa
Adapun jumlah siswa SDN Sumber Anyar III adalah sebagai
berikut:
TABEL II

SISWA SDN SUMBER ANYAR III TAPEL 2006-2007"

No Kelas L P Jumlah

1 I 22 12 34
2 I 17 7 22
3 [11 15 10 25
4 IV 19 18 37
5 \Y 14 18 32
6 VI 11 12 23

Jumlah 96 77 173

* Dokumen SDN Sumber Anyar III tahun Pembelajaran 2006-2007




62

B. Penvagian Data
yaj

2007

Penvajian data hasil interview

Disiplin merupakan suustu hal vang penting bagr scorang guru. Tanpa
adamva kedisiplinan pada setiap gury, maka dunia pendidikan akan mengalami
hambatan vang berarti. Menurut [bu Sriningsih selaku kepala sckolah bahwa
guru pendidikan agama Islam di SDN Sumber Anvar 1 bisa dikategorikan
sebagal guru vang disiplin, Hal ini bisa dibuktikan dengan absensi kahadiran
guru pendidikan agama Islam dadam setiap semester tidak ditemukan absen
vang tidak sesuar dengan target vane telah ditentukan

Scelain itu dalam pengumpulan peranghat pembelajaran kepada prihak
sekolah guru pendidikan agama islam bisa dikatakan scbagar guru teladan
sebab selalu tepat waktu. Selama menjadi guru pendidikan agama Islam
Bapak Yadji udak pernabh mandapat komplain dari para siswa, sclain simpatik
vuru pendidican agama Islam di SDN Sumber Anyar [l juga humoris
sehingpa tidak jarang siswa yang mengidolakannya, maka mata pelajaran
vang diajarkan pun akan disukai siswa, schingga keinginan untuk belajar pun
mo::rn'ng_:l\"dl.ﬂ

Dart pihak  sckolabh juga mempunvar strategi-strategn jitu - untuk
meningkatkan kedisiphinan scorang guru, salah satunva dengan memberikan
sanks kepada gure vang dalam satu bulan udak masuk tiga kali tanpa alasan

" Hasil wawancara Penufis dengan salah saw siswa SDN Sumber Anyar 11T tanggal 6-7 Me
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yang jelas, maka vang transport yang diterima sctiap butannya akan dipotong,
Bahkan dalam kaitannya dengan kedisiplinan i kepala SDN Sumber Anyar
11 setiap saat selalu mengontrol absensi kehadiran guru ®

Dalam rangka memperstapkan lulusan pendidikan di era globalisasi
yang penuh tantangan tmi diperlukan gencrasi yang tangguh dalam arti secara
mental, spinitual dan pengetahuan (kogmitif, afektif dan psikomotorik). Guru
pendrdikan agama Islam di sckolah mempunyal peranan yang sangat penting.
Dengan memiliki iman vang kuat kemungkinan untuk berbuat yang tidak baik
juga sangat kecil.

Menurut Bapak Yadji kompetensi siswa di SDN Sumber Anyar [II
sudah cukup bak. hal i1 bisa dibuktikan dengan nilai ulangan harian vang
cukup baik. Selain 1tu setelah Ulangan akhir jarang sekali ada siswa yang
remidi, meskipun Standar Ketuntasan Minimal (SKM) untuk mata pelajaran
pendidikan agama Islam cukup tinggi yaitu 75. 7

2. Penyajian data hasil observasi

Setelah mengadakan observasi beberapa kali, dapat penulis simpulkan
bahwa kedisiplinan guru pendidikan agama Islam di SDN Sumber Anyar 111
sudah cukup baik dan berpengaruh terhadap kompetensi siswa. Hal ini dapat
dibuktikan mulai pertama kali masuk kelas sampai proses belajar mengajar

herakhir.

“ Hasil wawancara penulis dengan Kepala SDN Sumber Anyar [1] tanggal 7-8 Mei 2007.
" Hasil wawancara Penulis dengan Bapak Yadji (Guru Pendidikan Agama Islam), tanggal 9-
10 Mei 2007
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Guru pendidikan agama Islam di SDN Sumber Anyar {1 seringkali
datang ke kelas tepat waktu. Sebelum memulai pelataran Bapak guru Agama
SDN Sumber Anyar menyampaikan tujuan pembelajaran terlebih dahulu dan
memberikan motivasi kepada siswa. Sehingga siswa juga lebih bersemangat
untuk mengtkutt proses belajar mengajar. Dalam menyampaikan materi
pelajaran, guru pendidikan agama Islam tidak hanya sekedar meyampaikan
saja, tetapl bagaimana siswa bisa memahami apa yang telah diajarkan,

Setiap pembahasan dua pokok bzhasan guru pendidikan agama Isiam
mengadakan ulangan he.an, batk lisan atau tulis. Hal ini dibarapkan bisa
menimgkatkan kompetenst siswa. Selain itu untuk meningkatkan kreativitas
siswa, gury pendidikan agama Islam juga menggunakan metode diskusi, dan
diharapkan semua siswa dapat beeperan aktit Dengan begitu siswa lebih
berperan aktif. Tetapl, memang gurunya tidak menuntut jawaban siswa harus
benar tetapi bagaiman siswa berani mengeluarkan pendapatnya.  Jadi
hubungan antar pribadi dalam kelas pun terjalin dengan baik.

Sebelum mengakhin pembahasan materi pelajaran Bapak Yadji selalu
menanyakan kembali  kepada siswa  untuk  mengetahui  sgjauh  mana
pemahaman siswa tentang materi vang diajarkan. Ketika bel berbunyi guru
pendidikan agama [slam pun mengakhiri pelajaran dan selalu berpesan kepada

siswa untuk mempelajari kembali di rumah. Dari keterangan di atas sudah



merupakan cirt kedisiplinan guru.

Bengan kedisipilina guru yang tinggi

maka kompetensi siswa juga semakin meningkat.®

3. Penyajian data hasil angket
Adapun data tentang kedisiplinan guru pendidikan agama [slam
dankompctensi siswa di SDN Sumber Anyar [, penulis sajikan dalam bentuk
angka yartu data yang bersifat kuantitatif. Maka langkah yang penulis tempuh
dengan menycbarkan angket kepada responden sehanyak 20 soal. Scielah
angket disebarkan dan dijawab oleh responden, maka pada tahap berikutnya

adalah penarikan angket dan diadakan pentlatan dari masing-masing alternatif

dengan ketentuan sebagan benikut.

a. Untuk jawaban “a” diberi skor 3
b, Untuk jawaban “b" diberi skor 2
¢. Untuk jawaban “c” diberi skor 1
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

a. Data Hasil Angket tentang Kedisilinan Guru PAl

KEDISIPLINAN GURU PENDIDIKAN AGAMA [SLAM

TABEL HI
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I

¥ Hasil Observasi Penulis pada Proses Belajar Mengajara PAL di $DN Sumber Anyar 111 pada

tanggal 1-3 Mei 2007

[

No l ‘ Juml
' Responden L2371+ q—(, _7 81910 skor

1 3030503 3[3(13 313]3 30

2 13 1333337331313 30
! 3 P33 1351301303131 373 30
4 I3l 2l s 230313 ] 28 |
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29

30
28
30
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30
30

30
30
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3
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3
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20

21
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23
Jumlah

b. Data Hasil Angket tentang Kompetensi Siswa

TABEL IV
KOMPETENSI SISWA

Juml

skor

30

30
30

28

29

30
29
29
30
30

30

10

3

LT

L |

2

1

No
Responden

10

11
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g 4313t 3Ta Ty T3 [al3rals] %
13 AEREICEEAENENEN S
14 1313131313 13f3135]313/1 30
15 3131313131231 313331 30 |
16 AT NEFEREEEEENE ER i EY
17 EENRIEREREREEE N ERE
18 AEIERENERNERF EENE i EERE
19 BENENERNEEFRRNERE HERNE
20 AIEIFIEEENEAERAETENFEN W
21 313133 313121213271 27
2 BEAERENERE SR AN VI N ENN N
23 BEREAERERERREIE I UE DN
Jumlah | 69| 68| 67| 68| 69| 68| 67| 67| 66| 67| 676

C. Analisis Data
Setelah  menentukan nilai  pada item-item jawaban, selanjutnya
menjumlahkan nilai keseluruhan yamg diperoleh. Adapun untuk mengetahui
kedisiplinan guru pendidikan agama Islam dan kompetensi siswa di SDN Sumber
Anyar III, maka langkah selanjutnya adalah dengan memprosentasekan tiap-tiap
item soal ke dalam tabel dengan cara
1. Mencarn jumlah frekuensinya

2. Mencari prosentasenya dengan menggunakan rumus:

P= .1 X 100 %
N

Keterangan :

P = Prosentase

F = Frekuensi

N = Jumlah responden
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4. Hasil prosentase tentang kedisiplinan guru pendidikan agama Islam

PATUH TERHADAP ATURAN SEKOLAH

TABEL V

No Alterustif N F Prosentase
Jawaban
| a. Ya,selalu 22 95,7 %
b. Kadang-kadar 23 1 43 %
¢. Tidak pernah - -
| Jumlah B 23 100 %

Dari tabel di atas menunjukkan kepatuhan guru pendidikan agama

Islam terhadap aturan sekolah 95,7 % menjawab ya, selalu dan 4,3 %

menjawab kadang-kadang.

TABEL VI

KETIDAKTAHUAN DALAM MENJAWAB PERTANYAAN DARI SISWA

No Alternatif N F Prosentase
Jawaban
2 a. Tidak pernah 23 22 95,7 %
b. Kadang-kaJanq 1 43 %
c. Ya, selalu - -
e i = o S e
Jumlah 23 23 100 %
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam
mengalami ketidak tahuan dalam menjawab pertanyaan dari siswa 95,7%
menjawab tiduk pernah, dan 4.3 % menjawab kadang-kadang.

TABEL VI
MENGHILANGKAN KEJENUHAN DALAM PROSLS BELAJAR MENGAJAR

{ No ‘ Alteragtl N | ¥ Prosentase
: Jawaban - « -

\ 3 |a Ya,selalu , 22 95,7 %

‘ b. Kadang-kadang 23 I 43 %

\ c. Tidak pernah - -

" Jumlah 23 23 100 %

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam
menghilangkan kejenuhan dalam proses belajar mengajar 95,7 % menjawab

ya, selalu dan 4,3 % menjawab kadang-kadang.

TABEL VI

BERPENAMPILAN MENARIK KETIKA MENGAJAR

No ﬁ ‘f;::::;t;f lﬂ _ ___F T Prosentase
4 a. Ya,sclalu 21 91,3 %
b. Kadang-kadang 23 l ] 435%
| c. Tidak pernah ! I 4,35 %
[ Jumlah | z“w } 23 _—_'_ 100% J
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Dari tabel di atas menunjukkan guru pendidikan agama Islam
berpenampilan menarik ketika mengajar 913 % menjawab ya, selalu dan

4.35% menjawab kadang-kadang dan tidak pernah.

TABEL IX

MEMBUAT SUASANA BARU DALAM KELAS

g il Alternatif , 1
No | Yowaban N I ' Prosentase
S |a Yaselalu. 2 | 953 %
|
b. Kadang-kadang 23 | _! 4.7%
' |

\ |
. 1 _
.. ' ¢. Tidak pernah i - i -
| .
il g SSLSES RS Y e { T—
| Jumlah 23 23 { 100 %%

Dari tabel di atas menunjukkan guru pendidikan agama Islam

membuat suasana baru dalam kelas 953 % menjawab va. selalu dan 4,7 %

menjawab kadang-kadang.

TABEL X

KETIDAKHADIRAN DALAM SATU SEMESTER

No Alternatif N F Prosentase
Jawaban = 1, e
6 a. Dua kali 22 95,3 %
b. Tiga kali 23 I 4,7 %
| ¢. Empat kali . -
" Jumlah 23 23 100%
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Dari tabel di atas menunjukkan ketidak hadiran guru pendidikan

agama lIslam dalam satu semester 95.3% menjawab dua kali, dan 4.7%

menjawab tiga kali.

TABEL XI

KELUAR KELAS KETIKA PROSES BELAJAR MENGAJAR

‘ oy Alternatif
e Jawab
e SOWANAN
-7 |a. Tidak pernah
| |
| |' b. Kadang-kadang
5 c. Ya.selalu i!
\
Jumlah |

[~
La

23

23

!
Prosentase

91,3 %

8,? 9%

100 %o

Dart tabel di atas menunpukkan guru pendidikan agama Islam keluar

kelas ketika proses belajar mengajar 91,3 % menjawab tidak pernah dan 8.7

% menjawab kadang-kadang.

TABEL XII

MENUNGGU GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

UNTUK MEMULAI PELAJARAN

No Alternatif N F Prosentase
| Jawaban LT 1 i
| 8 a. Tidak pernah 21 91,3 %
| b. Kadangkadang | 23 > 8,7 %
c. Ya,selalu - -
Jumlah | 23 23 100 %




Dari tabel di atas menunjukkan siswa menunggu guru pendidikan
agama Islam untuk memulai pelajaran  sckolah 913 % menjawab tidak

pernah dan 8.7 % menjawab kadang-kadang

TABEL XHI

MEMBATIAS ULANG PEKERJIAAN RUMAL

No | Alternalif N I PProsentase
| Juwabun
9 a. Ya,selalu 22 95.3 %
i ' b, Kadang-kadang 23 | I 4.7 % |
v '1 | .
c idak pernah \ !
| |
Jumlah | 23 | 23 100% |

Dari tabel di atas menunjukkan guru pendidikan agama  Islam
membahas ulang pekerjaan siswa 953 % menjawab ya, selalu dan 4,7 %
menjawab kadang-kadang.

TABEL XIV

MENJUNJUNG TINGGI KEPENTINGAN BERSAMA

No Alternatif N I Prosentase
Jawaban S =Ny
10 a. Ya,selalu 22 95.3 %
b. Kadang-kadang 23 I 4,7 %

| ¢. Tidak pernah - -

I~
L

“umlah 73 100 %
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Dari tabel di atas menunjukkan guru pendidikan agama Islam

menjunjung tinggi kepentingan bersama 95,3 % menjawab ya, selalu dan 4,7

% menjawab kadang-kadang.

5. Hasil prosentase tentang kompetensi siswa

MEMAHAMI MATERI YANG DIAJARKAN

TABEL XV

No g:::?b’:;f N F Prosentase
1 |a Ya,selalu 23 100%
b. Kadang-kadang 23
c. Tidak pernah
Jumlah 23 23 100 %

diajarkan guru pendidikan agama Islam 100 % menjawab ya

Dari tabel di atas menunjukkan siswa memahami materi yang

TABEL XVI
MENGURAIKAN GAGASAN SENDIRI TENTANG MATERI PELAJARAN
No Alternatif N F Prosentase
Jawaban

2 a. Ya,selalu 22 95,7 %
b. Kadang-kadang 23 1 43 %

c. Tidak pernah - -
Jumlah 23 23 100 %
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Dart tabel di atas menunjukkan siswa dapat menguraikan gagasan

sendiri tentang materi pelajaran 95,7 % menjawab va, selalu dan 43 %

menjawab kadang-kadang,

TABEL XVII

MENEMUKAN HUBUNGAN ANTARA TEORI DENGAN KENYATAAN

Alternatif
No
Jawaban
3 a. Ya, selalu
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
Jumlah |

N

]
'

23

I

5

Prosentase

95.7 %

43 %

o8 S
100% |

Dari tabel di atas menunjukkan siswa dapat menemukan hubungan

antara teori dengan kenyataan yang ada 95,7 % menjawab ya, selalu dan 43

% menjawab tidak pernah.

TABEL XVIII

MEMPERHATIKAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

No Alternatif N F Prosentase
Jawaban
4 a. Ya,selalu 22 95,7 %
b. Kadang-kadang 23 l 4,3 %
¢. Tidak pernah - -
Jumlah 23 23 100 %
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Dari tabel di atas menunjukkan siswa memperhatikan ketika guru

pendidikan agama Islam menerangkan 95,7 % menjawab ya, selalu dan 4.3 %
menjawab kadang-kadang.

TABEL XIX

MEMBANTU YANG MENGALAMI KESULITAN

No ﬁ:‘t::;;t;f N F Prosentase
5 |a Ya,selalu 23 100%
b. Kadang-kadang 23
c. Tidak pernah
Jumlah 23 23 100 %

Dari tabel di atas menunjukkan siswa membantu teman yang

mengalami kesulitan 100 % menjawab ya.

TABEL XX

MENOLAK AJAKAN YANG TIDAK BAIK

No | Alternatif Jawaban N F Prosentase
6 |a. Ya,selalu 22 95,7 %
b. Kadang-kadang 23 1 4.3 %
c. Tidak pernah - -
Jumlah 23 23 100 %
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Dari tabel di atas menunjukkan siswa menolak ajakan untuk berbuat

yang tidak baik 95,7 % menjawab ya, selalu dan 4,3 % menjawab kadang-
kadang.

TABEL XXI

BERSIKAP TENANG KETIKA BERADA DALAM KELAS

No ﬁl;:vr::;i: N F Prosentase
7 a. Ya,selalu 21 91,3 %
b. Kadang-kadang 23 2 8,7 %
c. Tidak pernah - -
Jumlah 23 23 100 %

Dari tabel di atas menunjukkan siswa bersikap tenang ketika berada

dalam kelas, 91,3 % menjawab ya, selalu dan 8,7 % menjawab kadang-

kadang.
TABEL XXII
MENGERJAKAN TUGAS TEPAT WAKTU
No Alternatif N F Prosentase
Jawaban
8 a. Ya, selalu 21 91,3 %
b. Kadang-kadang 23 2 8,7 %
c. Tidak pernah - -
Jumlah 23 23 100 %
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Dari tabel di atas menunjukkan siswa mengerjakan tugas tepat waktu

91,3 % menjawab ya, selalu dan 8,7 % menjawab kadang-kadang;,

TABEL XXIII

MENJAWAB PERTANYAAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DENGAN BAIK DAN BENAR

o | At [ N [ v [ rrees
9 a. Ya,selalu 21 91,3 %
b. Kadang-kadang 23 1 4,35 %
c. Tidak pernah 1 4,35%
Jumlah 23 23 100 %

Dari tabel di atas menunjukkan siswa menjawab pertanyaan guru
pendidikan agama Islam dengan baik dan benar 91,3 % menjawab ya, selalu
dan 4,35 % menjawab kadang-kadang dan tidak pernah.

TABEL XXIV

MEMPRAKTEKKAN MATERI PELAJARAN

No Alternatif N F Prosentase
Jawaban
10 |a. Ya,selalu 21 91,3 %
b. Kadang-kadang 23 2 8,7%
c. Tidak pernah - -
Jumlah 23 23 100 %
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Dari tabel di atas menunjukkan siswa mempratekkan maten pelagaran
dalam kchidupan schari-hart 91.3 %0 menjawab va, sclalu dan 8.7 °¢
menjawab kadang-kadang.

Darn penjelasan data-data tersebut, scianjuinya akan ditakukan analisis
data tentang kedisiplinan gura pendidikan agama fslam dan kompetenst siswa
dengan mencart milan rata-rata dart prosentase lrekuensi skor 3 aaalah
alternatil jawaban (a) Farcna merupakan jawaban yang adeal, schingga
diperoleh analisis data sebagin berikut.

a. Kedisiplinan Guru Pendidikan Agama Islam
Lntuk mengetahun nilai prosentase tetang kedisiplinan. guru
pendichkan agama islam, muka penubis menggeunahan runos sebagal
berikut:

P - Jumlah prosentase frekuensi nilat skora (3)
Jumlah item proscentase

=~ 957+957+957+9134957+957+913+913+957+95.7
10

= 9434
Selanjutnya akan ditafsirkan hasil rata-rata tersebut yaitu 9434 %
dengan melihat standar yang ditetapkan Suharsimi Arikunto, yaitu:
76 % - 100 % tergolong baik
56 % -75 % tergolong cukup

40 % - 55 9, wrgofong kurang baik
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kurang dari 40 % tergolong tidak baik
b. Kompetensi Siswa

Untuk mengetahur nilai prosentase tentang kompetensi siswa

¥

maka penulis menggunakan rumus sebagai berikut:

P = Jumlah prosentase frekuensi nilai skor a (3)
Jumiah item proscntase

= 1004957 +957+957 7 100 +957+913¢913+913+91.3
10

= 64,78
Selanjutnya akan ditatsirkan hasit rata-rata ersebut vaitu 94,78 o
dengan melihat standar yang ditetapkan Suharsimi Arikunto, vaitu:
76 % - 100 % tergolong batk
56%-75% tcrgolong cukup
40%-55% tergolong kurang baik

kurang dar1 40 % tergolong tidak baik

. Analisis Kualitatif

Berdasarkan pada hasil prosentase di atas tentang kedisiplinan guru
pendidikan agama Islam dan kompetensi siswa di SDN Sumber Anyar NI
yang penelit lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan guru
pendidikan agama Islam di SDN Sumber Anyar 111 dengan prosentase 94,34
® tergolong balk. Demikian halnya dengan kompetensi siswa di SDN

Sumber Anyar [l dengan prosentase 94,78 % tergolong baik.




S

Dengan demiktan dapat disimpulkan bahwa semakin baik atau tinge,

kedisiplinan guru pendidikan agama Istam. maka semakin baik atag tingg
pula kompetenst siswa. Maksudnya adalah kedisiplinan guru pendidrkan
agama Islam berkorelasi terhadap kompetensi stswa.

Namun untuk lcbih memperkuat analisis kualitatif ini, peneliti Juga

menggunakan analisis kuantitauf product moment.

Analisis Kuantitatif
Untuk menganalisis data antara vanabel X (kedisiplinan  guru
pendidikan agama Islam) dan variabel Y (kompetensi siswa) penulis
mengeunakan tekaik analisis data kuantitatl vaitw ehk korelasi produt
moment schagal benkut:
NY NP -
B SRR YRR

Keterangan:

rxy  : Angka indeks korelasi “t” product moment
>xy :Jumlah perkalian skor x dan skor y

x Jumlah skor x

Ly - Jumlah skory

N - Jumlah frekuensi




Sedangkan untuk mengetahui besar kecilnya korelasi yang dihasilkan
dari perhitungan product moment di atas perlu dikonsultasikan dengan tabel

interpretasi sebagai berikut :

TABEL XXV

TABEL INTERPRETASI NILAI r

Besarnyanilair | Interpretasi

Antara 0,00 - 0,20 " Antara variabel X maupun variabel Y memang terdapat

korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau
sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan atau
dianggap tidak ada korelasi.

Antara 0,20 - 0,40 Antara variabel X maupun variabel Y terdapat korelasi
yang lemah atau rendah.

Antara 0,40 - 0,70 Antara variabel X maupun variabel Y terdapat korelasi
yang sedang atau cukup

Antara 0,70 — 0,90 Antara variabel X maupun variabel Y terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi.

Antara 0,90 — 0,100 | Antara variabel X maupun variabel Y terdapat korelasi

yang sangat kuat dan dan sangat tinggi

Berangkat dari penjelasan di atas, maka dibawah ini akan disajikan data
tentang jumlah nilai yang diperoleh dari tiap-tiap responden baik dari

variabel X maupun variabel Y.




TABEL XXVI

REKAPITULASI HASIL ANGKET TENTANG KORELASI
KEDISIPLINAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DENGAN KOMPETENSI SISWA
Boloibili i Bloll Al

No ; : 22 2
Responden '\ | __‘ » N Y Pi
o 0 30 1 30 900 900 | 900
9 30 30 900 900 | 900
3 30 30 | 900 900 | 900
4 28 | 28 784 784 784
L & 29 29 841 841 841
6 28 30 784 900 840
7 29 29 841 841 841
8 29 29 841 84 841
9 30 30 900 900 900
10 30 30 900 900 900
I 29 30 841 900 870
12 30 30 | 900 900 900
13 28 29 784 841 812
| 14 30 30 1900 900 900
15 30 30 900 900 900
o | 30 30 900 900 900 |
17 30 | 30 900 900 900
18 30 27 900 729 810
19 30 29 900 841 870
20 30 | 30 900 900 900
21 27 27 729 729 729
22 29 29 841 841 841
23 30 30 900 900 900
Jumlah 676 676 19886 19888 19879

Untuk membuktikan ada tidaknya korelasi

kedisiplinan guru

pendidikan agama Islam dengan kompetensi siswa, penulis menggunakan

rumus:

NY XY -3 X))

VY X2

~ErF Ry -Gy
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_23.19879 - (676)(676)
J[—-’—"-WB%— (mm’][zs.mxss - (576}3]

457217 - 456976

241

{(402)(448)

241
JIR0096

241

4233
= 0,567
a. Interpretasi sederhana
Dengan melihat pada besarnya "t product moment ry = 0,567
vang berkisar antara 040 - 0,70 berarti bahwa antara variabel X dan
variabel Y terdapat korelasi yang sedang atau cukup.
b. Interpretasi ry, dengan melihat pada tabel nilai "r" product moment.
Sebelum mencari nilai "r" .. pada taraf signifikansi 5%, terlebih
dahulu kita mencari df dengan rumus df = N — nr. Jadi, 23 — 2 = 21. Maka
besar run pada taraf signifikansi 5%= 0,413. Dengan demikian dapat
diketahui :ry, = 0,567 > 0,413.
Maka konsckuensinya, hipotesis alternatit’ (H,) yang menyatakan
bahwa : “ada korelasi antara kedisiplinan guru PAI dengan kompetensi

siswa’ diterima, sedangkan hipotesis nihil (/,) yang menyatakan bahwa
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“tidak ada korclasi antara kedisiphinan gura PAL dengan kompetensi
siswa’ ditolak

Jadi, dapat disimpulkan bahwa antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi positif dan signifikan. Dari kedua interpretasi tersebul
terhadap r, di atas dapat penulis simpulkan bahwa antara kedisiplinan
guru PAI dengan kompetens: siswa kelas VI SDN Sumber Anyar 1l

terdapat korelasi positif.



BABIY
PENLTUP

A, Kesimpulan

Beranghan dari pembahasan dan anahsis pada bab-bab  sebelumnya.

penulis menyimpulkan beberapa hesimpulan sebagan berikat

{2

Lo

Bahwa kedisiphinan puei Pendsdiban Agama Islam di Ketas VI SDN Sumber
Anvar HEhecanuitm Npolmg Kabupaten Pasuroan adalah ergolong baik, hal
tni terbukti darc data vang sudah dianalisis dan basilnva 9434 24 Jika anghy
terscbut di konsultasikan dengan standar vang di berikan oleb Suharsimi
Artkunto berada di antara 76% u-100% 5 vang berarti baik.

Bahwa kompetens siswa Kelas V1 SDN - Sumber Anvar ] kecamatan
Nguling Kabupaten Pasuruan adalah tergolong baik, hal ;i terbukti dari dat
vang sudah di analisis dan hasilnya 9478 %. Jika angka tersebut di
Konsultasikan dengan standar yang di berikan oleh Suharsimi Arikunto berada
di antara 76%-100% yang berarti baik.

Ada korclasi antara kedisiplinan pury Pendidikan Agama Islam dengan
kompetensi siswa  Kelas VI SDN Sumber Anyar 111 kecamatan Nguling
kabupaten Pasuruan, Hal int berdasarkan pada perolehan perhitungan statistik
yang menunjukkan angka 0,567 yang berarti “r" perhitungan lebih besar dari
nilal "¢ pada tabel pada tarat sipritikanst (tingkat kevakinan) 5%, schingga

W




h1d

hipotesis alternatifnna diterima dun hapotesis nel di tolak. Adapun pengaruh
vang i tmbulkun adalah tergolone posiut, karesa berdasarkan pada "t
pechitungan vata i 0567 wrletah aokna 640-0.70 VANg N

mterpretasima adalabh sedang atau cukup

B. Saran
Dalam upava lebih memngkathan kedismplinan suru, dun kualitas belajag
siswa di SDN Sumber Anvar [} keeamatan Nealing kabupaten Pasuruan, penulis
memberikarn saran-~aran scbagay berikui:

I Kepala sckolah SON- Sumber Anvar B Kkecamatan Nealing kabupaten
Pasuroan hendahmva terus memnehativan dan memotvasi para seswa dalan
belafarava dan memnghathan kedisiplinan pera bhosusiva gura pendidihan
agama [slam serta berbagar pikiakh vang bersanghutan, Selain itu kepala

sekolah hendaknya mengosahakan kelengkapan fasilitas pendidikan yang

Kurang.

2. Guru pendidikan agama Islam hendaknya meningkatkan kedisiplinan,
Khususnya dalam mengajar dan febih bijaksana dalam menghadapi siswa,
sehingga kompetensi stswa pun ikan lebih baik lagi.

3. Orang wa siswa hendaknya memperhatikan cara belajar siswa di rumah dan
menanamhan  kedisiplinan  pada  anak.  Jadi orang tua tidak hanva

meyerahkan pada pthak sckolah saja
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